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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Terdapat sekitar 42 juta perempuan di dunia melakukan aborsi 

tiap tahunnya karena kehamilan yang tidak diinginkan. Tindakan aborsi di 

Indonesia cukup besar yaitu mencapai 2,5 juta kejadian tiap tahunnya. Biasanya, 

aborsi dilakukan secara terselubung dan menggunakan cara yang tidak aman. 

Aborsi yaitu penghentian atau pengguguran pada kehamilan sebelum janin dapat 

bertahan hidup di luar rahim atau sebelum usia janin 20 minggu atau berat janin 

kurang dari 500 gram. Aborsi terbagi menjadi 2 jenis yaitu abortus spontan yang 

biasanya disebut keguguran dan abortus provokatus yang biasa disebut aborsi. 

Abortus spontan terjadi tanpa tindakan medis, sedangkan abortus provokatus yaitu 

dilakukan dengan sengaja sebelum janin lahir. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

lebih fokus pada jenis abortus provokatus kriminalis karena abortus jenis ini banyak 

dijumpai di kehidupan. Abortus provokatus terbagi atas dua yaitu abortus 

therapeutik yang dilakukan dengan tindakan medis dan abortus provokatus 

kriminalis yang dilakukan tanpa alasan medis. Di Indonesia, abortus provokatus 

kriminalis dikategorikan sebagai tindak pidana yang masih banyak dilakukan. 

Angka kematian ibu meningkat karena tingginya kejadian abortus provokatus 

kriminalis. Tujuan : untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat 

di Kelurahan Masjid Medan Kota mengenai abortus provokatus kriminalis. Metode 

: Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan metode pengumpulan data 

secara cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat di kelurahan 

mesjid medan kota dengan 100 orang responden. Hasil : Didapatkan hasil tingkat 

pengetahuan sedang mengenai abortus provokatus kriminalis sebanyak 38 orang 

(38%) dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan (24%), usia 21 - 30 tahun 

(18%), dan mayoritas tingkat pendidikan yaitu SMA sederajat (24%). Didapatkan 

hasil tingkat sikap baik mengenai abortus provokatus kriminalis sebanyak 90 orang 

(90%) dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan (50%), usia 36- 40 (20%), 

dan mayoritas tingkat pendidikan yaitu SMA sederajat (59%). 

Kata Kunci : Aborsi, Abortus Provokatus Kriminalis, Masyarakat  
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ABSTRACT 

 

 

Background : There are around 42 million women in the world who have abortions 

every year because of unwanted pregnancies. The act of abortion in Indonesia is 

quite large, reaching 2.5 million events each year. Usually, abortions are carried out 

covertly and using unsafe means. Abortion, namely termination or abortion in 

pregnancy before the fetus can survive outside the uterus or before the fetus is 20 

weeks old or the fetus weighs less than 500 grams. Abortion is divided into 2 types, 

namely spontaneous abortion which is usually called a miscarriage and abortion 

provocatus which is usually called an abortion. Spontaneous abortion occurs 

without medical action, whereas provocative abortion is done intentionally before 

the fetus is born. In this study, researchers will focus more on the type of criminal 

provocateur abortion because this type of abortion is often found in life. Abortus 

provocatus is divided into two, namely therapeutic abortion which is carried out by 

medical procedures and abortion provocatus criminal which is carried out without 

medical reasons. In Indonesia, abortion provocatus criminalis is categorized as a 

crime that is still being committed. The maternal mortality rate has increased due 

to the high incidence of criminal provocateur abortion. Purpose : to determine the 

level of knowledge and attitudes of the people in the Medan City Masjid Village 

regarding criminal provocateur abortion. Method : This type of research is 

descriptive analytic with cross sectional data collection method. The population in 

this study is the community in the Medan Kota Mosque sub-district with 100 

respondents. Results : The results obtained were a moderate level of knowledge 

about abortion provocatus criminalis as many as 38 people (38%) with the majority 

being female (24%), aged 21 - 30 years (18%), and the majority of education levels 

were high school equivalent (24%). The results showed that the level of good 

attitude regarding abortion provocatus criminalis was 90 people (90%) with the 

majority being female (50%), aged 36-40 (20%), and the majority of educational 

levels, namely high school or equivalent (59%). 

Keywords: Abortion, Abortus Provocatus Criminalist, Society 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Terdalpa lt sekitalr 42 juta l perempualn di dunia l melalkukaln a lborsi tia lp ta lhunnya l 

ka lrenal kehalmilaln ya lng tida lk diinginka ln. Bia lsa lnya l merekal melalkuka ln tindalka ln 

a lborsi ya lng tida lk a lmaln seperti pemijaltaln penggugura ln ka lndunga ln a lta lupun denga ln 

mengonsumsi ja lmu a ltalu oba lt-oba lta ln ya lng berba lhalya l. Kema ltia ln ibu menjaldi 13% 

setialp talhun kalrenal sekitalr 68.000 perempua ln ya lng meningga ll ka lrenal a lborsi ya lng 

tidalk a lmaln.1 Berda lsa lrka ln da ltal da lri BKKBN ta lhun 2012, terjaldinya l keha lmilaln ya lng 

tidalk diinginkaln ka lrenal kura lngnya l pengeta lhua ln mengenali reproduksi dalpalt 

meningka ltkaln resiko terja ldinya l tinda lkaln a lborsi. Tinda lka ln a lborsi di Indonesia l 

cukup besalr ya litu mencalpali 2,5 jutal kejaldia ln tialp ta lhunnya l. Bia lsa lnya l, a lborsi 

dilalkuka ln secalral terselubung da ln mengguna lkaln ca lral ya lng tida lk alma ln.2 

Berda lsa lrka ln survei Situa lsi Keseha lta ln Reproduksi Remalja l Indonesial 

(SKRRI) ta lhun 2012, pa ldal usia l 20-24 ta lhun pa lling ba lnya lk dilalkuka ln perilalku seks 

pra lnikalh.3 Pa lda l ta lhun 2013, menurut Riset Keseha lta ln Da lsa lr persentalse rema ljal 

denga ln usia l 15-19 ta lhun ya lng suda lh perna lh halmil mencalpa li 1,97%.4 Alborsi ya litu 

penghentialn alta lu penggugura ln pa ldal kehalmilaln sebelum jalnin dalpalt berta lhaln hidup 

di lualr ra lhim altalu sebelum usial ja lnin 20 minggu a ltalu bera lt jalnin kura lng da lri 500 

gra lm.5 Alborsi terba lgi menjaldi 2 jenis ya litu a lbortus spontaln ya lng bia lsa lnya l disebut 

kegugura ln da ln a lbortus provoka ltus ya lng bia lsa l disebut alborsi. Albortus sponta ln 

terjaldi talnpa l tindalka ln medis, sedalngka ln a lbortus provoka ltus ya litu dilalkukaln denga ln 

senga lja l sebelum jalnin lalhir. Albortus provoka ltus ini dalpa lt dibalgi menjaldi albortus 

theralpeutik daln albortus provoka ltus krimina llis.6 

Pa lda l talhun 2010-2014, diperkira lkaln pa lda l nega lra l berkembalng da lpa lt terjaldi 

36 ka lsus a lborsi di setialp ta lhunnya l da ln bialsa lnya l terja ldi palda l usial 15-44 ta lhun, 

seda lngka ln berkisalr 27 ka lsus a lborsi ya lng terdalpa lt di negalra l berkembalng. Bia lsa lnya l 

nega lra l-nega lra l ya lng menga ltur alborsi seca lral ketalt ya litu di nega lra l 

berkembalng. Seda lngka ln di nega lra l ma lju suda lh ba lnya lk meneralpka ln hukum liberall 
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ya lng menjaldikaln alngka l a lborsi di nega lral tersebut mengallalmi penurunaln kalrenal 

mengguna lka ln a lla lt kontralsepsi secalra l efektif. Alda lpun a llalsa lnnya l diperbolehkaln 

melalkukaln a lborsi ya litu untuk melindungi kesehaltaln wa lnital, alla lsa ln lalinnya l ya litu 

ka lrenal pemerkosala ln, incest, daln kelalina ln kongenita ll palda l jalnin.7 

Tikal Fa ltikha lh, Sa lntosal pernalh melalkuka ln penelitialn tentalng pengeta lhua ln, 

sika lp da ln perilalku mengena li A lbortus Provokaltus terha ldalp siswa l SMAl Negeri 1 

Sliyeg Ka lbupa lten Indra lma lyu pa lda l ta lhun 2016. Jumlalh sa lmpel ya litu 106 responden 

ya lng merupa lkaln siswa l. Ha lsil penelitialn didalpa ltkaln ba lhwa l ha lnya l beberalpa l dalri 

siswa l tersebut ya lng perna lh mendenga lr istilalh a lborsi da lri televisi ma lupun internet. 

Seda lngka ln ga lmba lra ln sikalp siswa l memilih untuk tidalk setuju terhaldalp ha lmil di lualr 

nikalh da ln melalkukaln tinda lkaln a lborsi. Sementalra l perilalku ya lng dila lkuka ln oleh 

siswa l denga ln pa lca lrnya l ya litu mengobrol, pega lnga ln ta lnga ln, nonton bioskop, ja llaln-

jalla ln, sertal melalkua lkn komunikalsi via l ponsel.8 

Da llalm penelitialn ini, peneliti alka ln lebih fokus pa lda l jenis albortus 

provoka ltus kriminallis ka lrenal a lbortus jenis ini balnya lk dijumpa li di kehidupaln. 

Albortus provoka ltus terbalgi a ltals dua l ya litu albortus theralpeutik ya lng dila lkukaln 

denga ln tindalka ln medis daln a lbortus provoka ltus kriminallis ya lng dila lkuka ln talnpal 

a llalsa ln medis. Di Indonesia l, a lbortus provoka ltus kriminallis dikaltegorika ln seba lga li 

tindalk pida lnal ya lng ma lsih ba lnya lk dila lkuka ln. Alngka l kemaltialn ibu meningka lt kalrenal 

tingginya l kejaldia ln albortus provoka ltus kriminallis.9 

Berda lsa lrka ln palpa lra ln dialtals, peneliti berinisia ltif untuk melalkua lkn penelitialn 

tentalng tingka lt pengetalhua ln daln sikalp malsya lra lka lt di Keluralha ln Ma lsjid Medaln 

Kota l mengena li albortus provokaltus kriminallis. 

 

1.2 Rumusaln Malsallalh 

 
Berda lsa lrka ln laltalr belalka lng tersebut, rumusa ln malsa llalh da llalm penelitialn ini 

a ldalla lh balga limalna l tingkalt pengetalhua ln daln sikalp malsya lra lka lt di Keluralhaln Ma lsjid 

Meda ln Kota l mengenali albortus provokaltus krimina llis. 

 

1.3 Tujualn Penelitialn 
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1.3.1 Tujualn Umum 

 
Mengeta lhui tingka lt pengetalhua ln daln sikalp malsya lra lka lt di Keluralha ln 

Ma lsjid Medaln Kota l mengena li albortus provokaltus kriminallis. 

 

1.3.2 Tujualn Khusus 

 
1. Mengeta lhui tingkalt pengetalhua ln malsya lralka lt di Keluralhaln Ma lsjid Meda ln 

Kota l mengena li albortus provokaltus kriminallis berdalsa lrka ln jenis kelalmin, usial, 

da ln tingka lt pendidikaln. 

2. Mengeta lhui sikalp malsya lra lka lt di Kelura lhaln Ma lsjid Meda ln Kota l mengena li 

albortus provokaltus kriminallis berdalsa lrka ln jenis kelalmin, usial, da ln tingka lt 

pendidikaln. 

 

1.4 Malnfalalt Penelitialn 

 
1.4.1 Malnfalalt Teoritis 

 
1. Menda lpaltka ln informalsi mengena li ga lmbalra ln tingka lt pengetalhualn da ln sika lp 

malsya lra lka lt di Kelura lha ln Ma lsjid Meda ln Kotal mengena li albortus provokaltus 

kriminallis. 

2. Mena lmbalh pengeta lhua ln peneliti mengenali a lbortus provoka ltus kriminallis. 

 
1.4.2 Malnfalalt Pralktis 

 
1. Meningka ltka ln pengetalhua ln daln sika lp ma lsya lra lka lt terhalda lp a lborsi ka lrenal 

a lborsi tindalka ln ya lng berba lhalya l da ln da lpa lt merenggut nya lwa l seseoralng. 

2. Seba lga li balha ln untuk pengemba lnga ln ilmu pengetalhua ln di bidalng ilmu 

terkalit ya litu forensik, obstetri daln ginekologi. 

3. Da lpa lt menjaldi referensi balgi penelitia ln-penelitialn selalnjutnya l a lta lu 

intervensi selalnjutnya l. 
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BAlB 2  

TINJAlUAlN PUSTAlKAl 

 

2.1 Pengetalhualn 

2.1.1 Definisi Pengetalhualn 

Pengeta lhua ln ya litu ha lsil da lri ta lhu ya lng terjaldi setelalh dilalkuka lnnya l 

pengindra la ln seperti indral pengliha ltaln, pendenga lra ln, penciumaln, ra lsa l da ln ra lba l pa ldal 

sua ltu objek. Pengetalhualn termalsuk domalin ya lng pa lling penting untuk terbentuknya l 

perilalku seseora lng, sehingga l pengeta lhua ln da ln kesa lda lra ln a lka ln bertalha ln lalma l jikal 

didalsa lri denga ln ilmu pengetalhualn.10 

 

2.1.2 Tingkalt Pengetalhualn 

a. Talhu (know) 

Talhu ya litu menginga lt a lta lu menginga lt kemballi sua ltu malteri ya lng dipela ljalri 

sebelumnya l. Talhu ini termalsuk tingka lt pengeta lhualn ya lng terendalh. Alda lpun 

calra l untuk mengukur tingka lt ta lhu pa ldal sesua ltu ya lng telalh dipelalja lri ya litu 

denga ln menyebutka ln, menya ltalka ln, mengura likaln, mendefinisikaln. 

b. Memalha lmi (comprehension) 

Memalha lmi dalpa lt dia lrtikaln sua ltu kema lmpualn denga ln menjelalska ln da ln 

menginterpretalsika ln seca lral bena lr tentalng sua ltu objek ya lng diketa lhui. Alda lpun 

calra l untuk mengukur tingkalt memalha lmi seseora lng ya litu dalpa lt menyebutka ln, 

menjelalska ln, daln menyimpulkaln sua ltu objek altalu malteri ya lng diketalhui. 

c. Alplika lsi (alpplicaltion) 

Alplika lsi ya litu kema lmpualn seseora lng da lla lm mengguna lka ln ma lteri ya lng telalh 

dipelaljalri palda l kondisi alta lu situalsi ya lng sebenalrnya l a lta lu nya lta l. 

d. Alna llisis (alnallysis) 

Alna llisis ya litu kema lmpualn untuk menjalba lrka ln malteri a ltalu objek ke komponen-

komponen ya lng ma lsih sa lling berka litaln. 

e. Sintesis (syntesis) 

Sintesis da lpalt dia lrtikaln seba lga li kema lmpua ln menghubungka ln ba lgia ln-ba lgia ln 

ya lng da lpa lt membentuk sualtu ya lng ba lru. 
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f. Eva llua lsi (evallualtion) 

Eva llua lsi a ldalla lh kemalmpualn untuk menilali sua ltu ma lteri a ltalu objek ya lng 

didalsa lrka ln pa ldal kriterial ya lng telalh a lda l.10 

 

2.1.2 Falktor yalng Mempengalruhi Pengetalhualn 

a. Fa lktor Interna ll 

1. Pendidikaln 

Pendidikaln bertujualn untuk mendalpalt informalsi mengena li alpalpun, jaldi 

semalkin tinggi pendidikaln seseora lng malka l sema lkin mudalh merekal 

menerimal informalsi. 

2. Umur 

Umur menjaldi salla lh sa ltu falktor ya lng berpenga lruh ka lrena l semalkin 

bertalmbalhnya l umur, ma lka l semalkin maltalng pula l ca lral berpikirnya l. 

b. Fa lktor Eksterna ll 

1. Lingkunga ln 

Lingkunga ln berpenga lruh terha ldalp perilalku seseora lng ka lrena l merupalka ln 

kealda la ln ya lng a lda l disekitalr seseoralng. 

2. Sosia ll budalya l 

Kehidupa ln sosia ll da ln kebudalya la ln seseora lng juga l a lka ln mempenga lruhi 

seseora lng untuk mendalpa lt informalsi.11 

 

2.1.3 Pengukuraln Tingkalt Pengetalhualn 

Pengukura ln tingka lt pengetalhua ln dibalgi a lta ls tiga l, ya litu : 

1. Ba lik, jika l dalpa lt menjalwa lb 76-100% perta lnya la ln denga ln benalr. 

2. Cukup, jikal da lpa lt menjalwalb 56-75% perta lnya la ln denga ln benalr. 

3. Kura lng, jika l dalpa lt menjalwa lb <56% pertalnya la ln denga ln bena lr.12 
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2.2 Sikalp 

2.2.1 Definisi Sikalp 

Sika lp alda llalh realksi ya lng ma lsih tertutup, buka ln realksi terbukal alta lu tingkalh 

lalku ya lng terbuka l terhaldalp sua ltu objek. Sika lp da lpalt dika ltalka ln sebalga li kesia lpa ln 

untuk berealksi terhalda lp sualtu objek tertentu. Realksi ya lng emosiona ll terhalda lp 

stimulus sosiall merupalkaln sika lp ya lng menunjukkaln alda lnya l kecocokaln realksi 

terhalda lp stimulus di dalla lm kehidupaln seha lri-ha lri.10 

 

2.2.2 Tingkaltaln Sikalp 

a. Menerimal (Receiving) 

Menerimal a ldalla lh tindalka ln ya lng ma lu da ln memperhaltikaln stimulus ya lng 

diberikaln. 

b. Merespon (Responding) 

Merespon alda llalh tindalka ln ya lng a lka ln memberikaln ja lwa lbaln jika l ditalnya l, 

mengerjalka ln, daln menyelesa likaln tuga ls juga l merupalka ln indikalsi dalri sikalp. 

c. Mengha lrga li (Va llving) 

Mengha lrga li alda llalh tindalka ln menga ljalk ora lng la lin untuk mengerjalka ln altalu 

mendiskusikaln sua ltu malsa llalh. 

d. Berta lnggung ja lwa lb (Responsible) 

Berta lnggung ja lwa lb a lda llalh sika lp ya lng pa lling tinggi denga ln menerimal risiko 

ya lng a lka ln ditalnggung.10 

 

2.2.3 Sifalt Sikalp 

a. Positif 

Sika lp positif dalpa lt berupal respon menerimal da ln mendekalti sualtu objek. 

b. Nega ltif 

Sika lp nega ltif dalpalt berupal respon penolalka ln daln menjaluhi sua ltu objek.13 
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2.2.4 Falktor yalng Mempengalruhi Sikalp 

Alda lpun fa lktor ya lng da lpa lt mempenga lruhi sika lp seseoralng ya litu : 

1. Penga lla lmaln ya lng perna lh terjaldi 

2. Penga lruh da lri ora lng la lin 

3. Buda lya l 

4. Medial malssa l 

5. Sekolalh da ln tempalt ibaldalh 

6. Fa lktor emosionall10 

 

2.2.5 Pengukuraln Sikalp 

Pengukura ln sika lp da lpa lt dilalkukaln menurut Ska llal Thurstone ya lng terdiri 

da lri dual kelompok, ya litu fa lvora lbel da ln unfa lvora lble. Penilalialn dilalkuka ln denga ln 

a ldalnya l 5 poin ya litu sa lnga lt setuju, setuju, ra lgu-ra lgu, tida lk setuju, daln salnga lt tidalk 

setuju. 

 

2.2.6 Falktor-falktor Perubalhaln Sikalp 

Alda lpun fa lktor-fa lktor ya lng mempenga lruhi perubalha ln sikalp, ya litu : 

1. Sumber pesa ln 

Sumber pesaln beralsa ll dalri seseoralng a lta lu kelompok ya lng memiliki dalya l ta lrik 

da ln kepercalya la ln da lri penerimal pesaln. 

2. Isi pesa ln 

Isi pesa ln da lpa lt berupa l sa ltu sisi da ln dua l sisi. Sa ltu sisi sa lnga lt efektif alpa lbilal 

seseora lng denga ln kea lda laln netrall, seda lngka ln dua l sisi ya litu mengubalh 

pa lndalnga ln ya lng bertentalnga ln sehingga l lebih ba lnya lk disuka li. 

3. Penerimal pesaln 

Pesa ln ya lng disa lmpa likaln ini terga lntung denga ln persepsi da ln pena lfsiraln da lri 

ora lng perta lmal, mungkin a lkaln berbedal a ltalupun sa lmal da lri ya lng sebelumnya l.11 
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2.3 Albortus 

2.3.1 Definisi Albortus 

Gugur ka lndunga ln da llalm dunial kedokteraln dikenall dengaln istila lh “albortus” 

(ba lhalsa l La ltin : a lbortus) beralrti pengelualra ln halsil konsepsi (pertemualn sel telur daln 

sel sperma l) sebelum jalnin da lpa lt hidup di lua lr kalndunga ln.14 Ini a lda lla lh sua ltu proses 

penga lkhira ln hidup dalri jalnin sebelum diberi kesempaltaln untuk tumbuh. Jalnin 

dialngga lp belum vialbel ya litu a lpalbilal ja lnin belum memiliki kemalmpualn untuk hidup 

di lua lr ka lndunga ln ta lnpa l pera llaltaln khusus. Da lla lm forensik, Albortus a lda lla lh 

kelualrnya l ha lsil konsepsi diba lwa lh 28 minggu a lta lu bera lt ja lnin kura lng da lri 1000 

gra lm. Da lla lm balha lsa l seha lri-ha lri, istilalh “kegugura ln” bia lsa lnya l diguna lka ln untuk 

spontalneus albortion, sementalra l “alborsi” diguna lka ln untuk provocaltus albortion.15 

Pengertia ln penggugura ln ka lndunga ln menurut hukum sendiri iallalh tindalkaln 

menghentikaln kehalmilaln a ltalu memaltikaln jalnin sebelum walktu kelalhira ln, talnpal 

melihalt usial ka lndunga lnnya l. Juga l tidalk dipersoa llkaln alpa lka lh denga ln penggugura ln 

kehalmilaln tersebut lalhir balyi hidup alta lu ma lti. Yalng dia lngga lp penting a ldalla lh balhwa l 

sewa lktu penggugura ln keha lmilaln dilalkuka ln, ka lndunga ln tersebut malsih hidup. 

Da llalm Permenkes nomor 3 talhun 2016 pa lsa ll 1 alya lt 1, “Alborsi a lda llalh upa lya l 

mengelualrka ln ha lsil konsepsi da lri da llalm ra lhim sebelum jalnin da lpa lt hidup dilualr 

ka lndunga ln”.16 Pengertia ln penggugura ln ka lndunga ln menurut hukum tentu sa ljal 

berbedal denga ln pengertialn albortus menurut kedokteraln, ya litu a ldalnya l fa lktor 

kesenga lja laln da ln tidalk alda lnya l fa lktor usial kehalmilaln.17 

 

2.3.2 Epidemiologi Albortus 

Di Indonesia l, a lngka l a lbortus da lpa lt diperkira lkaln mencalpa li lebih dalri 2,3 jutal 

ka lsus da llalm sa ltu talhun.18 Kejaldia ln kegugura ln da ln penggugura ln ba lnya lk terjaldi 

pa ldal usia l mudal. Kureta lse lebih sering diguna lkaln untuk kegugura ln, seda lngka ln ja lmu 

a ltalu pil sering diguna lka ln untuk penggugura ln. Proses penggugura ln bia lsa lnya l 

didominalsi oleh diri sendiri ya lng memalng ingin 
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meggugurka ln ka lndunga lnnya l, seda lngka ln kegugura ln itu ketidalksenga lja la ln ya lng 

dilalkuka ln oleh ibu halmil.19 

 

2.3.3 Pelaku Abortus 

Profil pelaku abortus seperti tertulis dalam buku “Facts of Life” oleh Brian 

Clowes, Phd, bahwa para wanita pelaku abortus adalah wanita muda. Lebih dari 

separuh atau 57% wanita pelaku abortus, adalah mereka yang berusia dibawah 25 

tahun. Bahkan 24% dari mereka adalah wanita remaja berusia dibawah 19 tahun.20 

Usia Jumlah % 

<15 tahun 14.200 0.9% 

15-17 tahun 154.500 9.9% 

18-19 tahun 224.000 14.4% 

20-24 tahun 527.700 33.9% 

25-29 tahun 334.900 21.5% 

30-34 tahun 188.500 12.1% 

35-39 tahun 90.400 5.8% 

40 tahun keatas 23.800 1.5% 

 

Jika terjadi kehamilan diluar nikah, 82% wanita di Amerika akan melakukan 

abortus. Jadi, para wanita muda yang hamil diluar nikah, cenderung dengan mudah 

akan memilih membunuh anaknya sendiri. Untuk di Indonesia, jumlah ini tentunya 

lebih besar, karena di dalam adat Timur, kehamilan diluar nikah adalah merupakan 

aib, dan merupakan suatu tragedi yang sangat tidak bisa diterima masyarakat 

maupun lingkungan keluarga. 

 

2.3.4 Alasan dilakukan Abortus 

 

Abortus dilakukan oleh seorang wanita hamil baik yang telah menikah 

maupun yang belum menikah dengan berbagai alasan. Akan tetapi alasan yang 

paling utama adalah alasan-alasan yang non-medis. 
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Di Amerika, alasan-alasan dilakukannya aborsi adalah : 

 

1. Tidak ingin memiliki anak karena khawatir mengganggu karir, sekolah atau 

tanggung jawab lain (75%) 

2. Tidak memiliki cukup uang untuk merawat anak (66%) 

3. Tidak ingin memiliki anak tanpa ayah (50%) 

Alasan lain yang sering dilontarkan adalah masih terlalu muda (terutama 

mereka yang hamil di luar nikah), aib keluarga, atau sudah memiliki banyak anak. 

Ada orang yang menggugurkan kandungan karena tidak mengerti apa yang mereka 

lakukan. Alasan alasan seperti ini juga diberikan oleh para wanita di Indonesia yang 

mencoba meyakinkan dirinya bahwa membunuh janin yang ada dalam 

kandungannya adalah boleh dan benar. Semua alasan-alasan ini tidak berdasar, 

sebaliknya alasan-alasan ini hanya menunjukkan ketidakpedulian seorang wanita 

yang hanya memikirkan kepentingan dirinya sendiri.20 

Data ini juga didukung oleh studi dari Aida Torres dan Jacqueline Sarroch 

Forrest (1998) yang menyatakan bahwa hanya 1 % kasus abortus karena perkosaan 

atau incest ( hubungan intim satu darah), 3% karena membahayakan nyawa calon 

ibu dan 3% karena janin akan bertumbuh dengan cacat tubuh yang serius. 

Sedangkan 93 % kasus aborsi adalah karena alasan-alasan yang sifatnya untuk 

kepentingan diri sendiri termasuk takut tidak mampu membiayai, takut 

dikucilkan,malu atau gengsi.20 

 

2.3.5 Klasififkasi Abortus 

1. Abortus spontan/ alamiah 

adalah abortus yang terjadi dengan sendirinya tanpa tindakan apapun. Hal ini 

dapat disebabkan karena kurang baiknya kualitas sel sperma dan sel telur atau 

karena penyakit atau kelainan yang diderita ibu atau janin. Diperkirakan frekuensi 

keguguran spontan berkisar antara 10-15 %. Namun demikian, frekuensi seluruh 

keguguran yang pasti sukar ditentukan, karena abortus buatan banyak yang tidak 

dilaporkan, kecuali bila terjadi komplikasi. Juga 
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karena sebagian keguguran spontan hanya disertai gejala dan tanda ringan, sehingga 

wanita tidak datang ke dokter atau rumah sakit.14,15,17 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar. 21 

 

Fetus abnormal dari seorang wanita berusia 22 tahun dengan aborsi spontan pada 

kehamilan pertamanya.Dengan umur kehamilan 10 minggu.Kantong gestasi 6x3 

cm.Panjang fetus 1,6 cm.Plasenta membengkak, trombosis intervillus, vili korialis 

berdegenerasi, fibrosis dan kalsifikasi. 

 

2. abortus provokatus 

Abortus Provokatus adalah penghentian atau pengguguran dengan sengaja pada 

kehamilan sebelum janin dapat bertahan hidup di luar rahim. Terdapat sekitar 42 

juta wanita setiap tahun yang melakukan aborsi karena kehamilan yang tidak 

diinginkan, biasanya dilakukan dengan cara yang tidak aman yang mengakibatkan 

sekitar 13% kematian ibu.22 

Abortus provokatus dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Abortus provokatus medisinalis/ therapeutik abortion 

Adalah pengguguran kandungan buatan yang dilakukan atas indikasi medik 

yaitu indikasi ibu (untuk kepentingan medik si wanita hamil) dan atau indikasi 

anak (untuk kepentingan medik si janin). Sebagai contoh, calon ibu yang sedang 

hamil tetapi mempunyai penyakit tekanan darah tinggi menahun atau penyakit 

jantung yang parah yang dapat membahayakan baik calon ibu maupun janin 

yang dikandungnya. Tetapi ini semua atas pertimbangan medis yang matang 

dan tidak tergesa-gesa.17,23 
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b. Abortus provokatus kriminalis/ provokatus abortion 

Adalah pengguguran kandungan buatan yang dilakukan tanpa alasan medis 

yang sah dan dilarang oleh hukum. Tindakan ini adalah tindakan yang disengaja 

dan disadari oleh calon ibu dan atau si pelaksana aborsi (dalam hal ini dokter, 

bidang, atau dukun beranak). Menurut WHO yaitu terminasi dari kehamilan 

yang tidak diinginkan dari wanita atau pasangannya melalui cara yang 

mempunyai resiko tinggi terhadap keselamatan jiwa wanita tersebut. WHO 

memperkirakan angka kematian abortus tidak aman cukup tinggi. Paling tidak 

terjadi 20 juta abortus tidak aman pertahun. Hal ini setara 1 diantara 10 

kehamilan atau 1 diantara 7 kelahiran. Hampir 90 % abortus dengan risiko, 

diakibatkan abortus dengan risiko di negara berkembang 15 kali lebih banyak 

dari negara industri. Jika dibanding negara yang sangat maju, angka kematian 

meningkat 50 kali lebih banyak (WHO, 1995)24 

 

2.3.6 Cara yang dilakukan untuk Abortus Provokatus Kriminalis 

Metode-metode yang digunakan amat bervariasi antara negara yang satu 

dengan negara yang lain, dari ramuan semi-magis suku tertentu sampai kepada 

penggunaan metode medis tercanggih yang sama seperti yang digunakan pada 

aborsi yang dilegalkan di negara-negara tertentu. Beberapa diantaranya antara lain: 

1. Berdasarkan umur kandungan 

a. Pada umur kehamilan sampai dengan 4 minggu23 

- Kerja fisik yang berlebihan 

- Mandi air panas 

- Melakukan kekerasan pada daerah perut 

- Pemberian obat-obatan dan bahan-bahan kimia 

- electric shocks untuk merangsang rahim 

- Menyemprotkan cairan ke dalam liang vagina 

- Menggunakan alat penghisap (suction). Sang anak yang masih sangat 

lembut langsung terhisap dan hancur berantakan. Saat dikeluarkan, 

dapat dilihat cairan merah berupa gumpalan-gumpalan darah dari janin 

yang baru dibunuh tersebut. Aspirasi dengan menggunakan syringe, 
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adalah metode yang biasa digunakan baik untuk aborsi yang legal 

maupun tidak legal. Syringe yang besar dengan kanula plastik yang 

direkatkan, didorong masuk melalui serviks, dilakukan penyedotan, 

yang akan mengakibatkan rupturnya kantong gestasional dini yang 

sudah terbentuk, dan terjadi pengeluaran lebih lanjut dari isi kantong 

gestasional.15 

b. umur kehamilan sampai dengan 8 minggu 

- Pemberian obat-obatan yang merangsang otot rahim dan pencahar agar 

terjadi peningkatan menstrual flow dan preparat hormonal guna 

mengganggu keseimbangan hormonal 

- Penyuntikan cairan ke dalam rahim agar terjadi separasi dari plasenta 

dan amnion atau menyuntikkan cairan yang mengandung karbol 

(carbolic acid) 

- Menyisipkan benda asing ke dalam mulut rahim yang dapat berakhir 

dengan abortus 

- Menusuk anak tersebut kemudian bagian-bagian tubuhnya dipotong- 

potong dengan menggunakan semacam tang.23 

c. Pada umur kehamilan antara 12-16 minggu 

- Menusuk kandungan 

- Memasukkan pasta atau cairan sabun 

Dengan menggunakan zat-zat kimia yang diaplikasikan pada serviks 

atau bagian dalam uterus, antara lain air hangat, air dicampur kreolin 

atau lisol atau karobol, larutan zinc, air sabun, kristal kalium 

permanganat menyebabkan luka bakar pada bagian atas vagina dan 

menyebabkan kematian akibat permanganat yang diabsorpsi. 

- Dengan instrumen, kuret.23 
 

 

 

 

 

 

2. Berdasarkan letak kekerasan dan alatnya. 
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a. Kekerasan umum : lari-lari, loncat-loncat dan menunggang kuda 

b. Kekerasan lokal : 

- Tanpa alat : memijat-mijat perut bawah, menginjak-injak perut bawah 

dan memukul perut bawah 

- Tanpa alat medis : kawat, tongkat atau kayu 

- Dengan alat medis : sonde, kateter atau tang karet dengan menggunakan 

alat-alat medis berupa sonde, kateter, tang kuret. Aborsi yang dilakukan 

oleh tenaga medis atau paramedis memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang anatomi alat kelamin wanita dan pentingnya kebersihan dan 

sterilnya alat-alat yang digunakan sehingga bahaya yang ditimbulkan 

lebih sedikit bila dibandingkan jika tindakan aborsi tersebut dilakukan 

oleh orang yang tidak tahu apa-apa tentang anatomi dan pentingnya 

kebersihan dan kesterilan alat-alat. Instrumen-instrumen tersebut dapat 

didorong masuk melewati dinding vagina, terutama pada forniks 

posterior, atau melewati dinding serviks atau uterus. Fundus mungkin 

dapat mengalami perforasi dan intrument dapat terdorong masuk lebih 

lagi ke dalam usus bahkan hati. Semua cedera ini dapat menyebabkan 

kematian yang cepat oleh karena perdarahan atau syok atau kematian 

yang lambat karena perdarahan, syok, dan infeksi. 

c. Dengan abortifasien 

- Obat emetika : Penggunaan obat emetika didasarkan pada pemikiran 

yang sebenarnya salah yang menyatakan bahwa semua otot polos akan 

mengalami kontraksi jika sebagian usus dirangsang. 

- Castrol oil 

- Minyak croton 

- Ecbolica : menimbulkan kontraksi uterus secara langsung. 

- Ergot : cara kerja ergot merangsang alpha 1 reseptor pada uterus 

- Pituitrin 

- Garam dari logam 

2.3.7 Komplikasi Abortus 

Abortus memiliki resiko yang tinggi terhadap kesehatan maupun 
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keselamatan seorang wanita. Tidak benar jika dikatakan bahwa jika seseorang 

melakukan aborsi ia “tidak merasakan apa-apa dan langsung boleh pulang“. Ini 

adalah informasi yang sangat menyesatkan bagi setiap wanita, terutama mereka 

yang sedang kebingungan karena tidak menginginkan kehamilan yang sudah 

terjadi. 

Ada 2 macam resiko kesehatan terhadap wanita yang melakukan aborsi :20 

1. Resiko kesehatan dan keselamatan secara fisik. 

Pada saat melakukan aborsi atau setelah melakukan aborsi ada beberapa 

resiko yang akan dihadapi seorang wanita, yaitu : 

a. Kematian segera (immediate) terjadi karena : 

 Vagal Refleks (vagal inhibition of the heart) 

Komplikasi ini terjadi karena adanya rangsangan pada permukaan 

sebelah dalam dari canalis cervicalis. Kematian khas terjadi di meja 

operasi. 

 Emboli udara 

Komplikasi ini sering terjadi pada aborsi dengan alat semprot. Udara 

dapat ikut masuk ke dalam pembuluh darah dan dapat menyebabkan 

emboli udara pada arteri koronaria atau otak. Kematian terjadi dalam 

waktu 10 menit. Jumlah udara yang mematikan tergantung dari banyak 

faktor. Udara sebanyak 10 milimeter sudah dapat mengakibatkan 

kematian, tetapi pernah dilaporkan bahwa penderita dapat sembuh 

sesudah mengalami emboli sebanyak 100 milimeter. 

b. Kematian yang tak begitu cepat (moderate) terjadi karena : 

 Emboli cairan 

Jika digunakan cairan (air sabun atau antiseptik) maka cairan tersebut 

dapat mengakibatkan emboli. Kematian tidak terjadi segera, melainkan 

menunggu sampai terjadinya nekrosis jaringan atau hemolisis. 

 Perdarahan 

Perdarahan terjadi karena robeknya vagina, serviks, atau uterus. 

c. Kematian lambat (late), antara lain karena 

 Sepsis 
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Sepsis ini dapat terjadi karena : 

- Alat-alat tidak steril 

- Uterus tidak bersih 

- Robeknya usus besar 

 Gagal ginjal akut (acute renal failure) 

Setiap keadaan syok, apapun sebabnya, dapat menimbulkan gagal ginjal 

akut.15,20,25 

2. Resiko gangguan psikologis 

Proses a lborsi bukaln sa ljal sua ltu proses ya lng memiliki resiko tinggi da lri segi 

kesehalta ln daln keselalma ltaln seoralng wa lnital secalral fisik, tetalpi juga l memiliki 

da lmpalk ya lng sa lnga lt hebalt terhalda lp kealda laln mentall seoralng wa lnital. Geja llal ini 

dikenall da llalm dunial psikologi seba lga li “Post-A lbortion Syndrome” (Sindrom Pa lska l-

Alborsi) a lta lu PAlS. Geja lla l-geja llal ini dicalta lt dalla lm “Psychologicall Realctions 

Reported Alfter Albortion“ di dallalm penerbitaln The Post-Albortion Review (1994). 

Pa lda l da lsalrnya l seora lng wa lnital ya lng mela lkuka ln a lborsi alka ln menga lla lmi hall-

ha ll seperti berikut ini : 

a. Kehila lnga ln ha lrga l diri (82%) 

b. Berterialk-teria lk histeris (51%) 

c. Mimpi buruk berkalli-ka lli mengenali balyi (63%) 

d. Ingin mela lkukaln bunuh diri (28%) 

e. Mula li mencobal mengguna lka ln oba lt-oba lt terlalra lng (41%) 

f. Tidalk bisal menikmalti lalgi hubunga ln seksua ll (59%) 

Dilualr ha ll-ha ll tersebut dialtals pa lra l wa lnital ya lng melalkuka ln a lborsi alka ln 

dipenuhi peralsa la ln bersallalh ya lng tidalk hilalng sela lmal bertalhun-ta lhun dalla lm 

hidupnya l.20 
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2.4 Alspek Etikal Medikolegall Albortus Provokaltus 

Alborsi menurut hukum ya litu tindalka ln memaltikaln a ltalu menghentika ln 

kehalmilaln sebelum walktu kelalhiraln ta lnpal melihalt usia l jalnin. 

1. Alborsi da lla lm Kitalb Unda lng-Unda lng Hukum Pidalna l (KUHP) 

a. BAlB XIV Pa lsa ll 299 KUHP 

1. Ba lra lng sia lpa l denga ln senga lja l mengobalti seoralng wa lnita l altalu menyuruh 

supa lya l dioba lti, denga ln diberitalhuka ln a ltalu ditimbulkaln ha lra lpa ln ba lhwa l 

ka lrenal pengoba ltaln itu halmilnya l da lpa lt digugurka ln, dia lncalm denga ln 

pidalna l penjalra l pa lling la lmal empa lt talhun a ltalu pida lna l denda l pa lling 

ba lnya lk empalt puluh limal ribu rupialh. 

2. Jikal ya lng bersa lla lh, berbualt demikialn untuk mencalri keuntunga ln, a ltalu 

menjaldikaln perbualtaln tersebut sebalga li pencalria ln altalu kebialsa la ln, alta lu 

jikal dia l seora lng dokter, bida ln a ltalu juru oba lt, pidalna lnya l da lpa lt ditalmbalh 

sepertiga l. 

3. Jikal ya lng bersa lla lh, melalkuka ln kejalha ltaln tersebut, dalla lm menjallalnkaln 

pencalrialn, malka l da lpa lt dicalbut halknya l untuk melalkuka ln pencalrialn itu. 

b. BAlB XIX Pa lsa ll 346 sa lmpali Pa lsa ll 349 KUHP: 

1. Pa lsa ll 346 KUHP: 

Seora lng wa lnita l ya lng senga lja l menggugurka ln a lta lu memaltikaln 

ka lndunga lnnya l a ltalu menyuruh ora lng la lin untuk itu, dialnca lm dengaln 

pidalna l penjalra l palling la lmal empalt talhun. 

2. Pa lsa ll 347 KUHP: 

a) Ba lra lng sia lpa l denga ln senga lja l menggugurka ln a ltalu memaltikaln 

ka lndunga ln seora lng wa lnita l ta lnpal persetujualnnya l, dia lnca lm denga ln 

pidalna l penjalra l palling la lmal dua l belals ta lhun. 

b) Jikal perbualta ln itu menga lkibaltkaln ma ltinya l wa lnital tersebut, dialnca lm 

denga ln pida lnal penja lral pa lling la lmal limal belals ta lhun. 

3. Pa lsa ll 348 KUHP: 

a) Ba lra lng sia lpa l denga ln senga ljal mengguna lkaln a ltalu memaltikaln 
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ka lndunga ln seora lng wa lnital denga ln persetujualnnya l, dia lnca lm denga ln 

pidalna l penjalra l palling la lmal limal talhun enalm bulaln. 

b) Jikal perbualtaln itu menga lkiba ltkaln maltinya l wa lnital tersebut, dialncalm 

denga ln pida lnal penja lral pa lling la lmal tujuh ta lhun. 

4. Pa lsa ll 349 KUHP: 

Jikal seora lng dokter, bida ln, a lta lu juru oba lt membalntu melalkukaln 

kejalha ltaln berdalsa lrka ln palsa ll 346, alta lupun membalntu melalkukaln sa lla lh 

sa ltu kejalha ltaln dalla lm palsa ll 347 daln 348, malka l pidalna l ya lng ditentukaln 

da llalm palsa ll itu dalpa lt ditalmba lh denga ln sepertiga l daln dalpa lt dicalbut halk 

untuk menjallalnka ln pencalhalria ln dalla lm malna l kejalha ltaln dilalkuka ln.26 

2. Unda lng-Unda lng Nomor 29 Ta lhun 2004 tentalng Pra lktik Kedokteraln 

a. Pa lsa ll 1 

1. Pra lktik kedoktera ln a lda lla lh ra lngka lia ln kegia lta ln ya lng dila lkuka ln oleh 

dokter da ln dokter gigi terha lda lp pa lsien da lla lm mela lksa lna lka ln upa lya l 

keseha lta ln. 

2. Dokter da ln dokter gigi a lda lla lh dokter, dokter spesia llis, dokter gigi, da ln 

dokter gigi spesia llis lulusa ln pendidika ln kedoktera ln a lta lu kedoktera ln 

gigi ba lik di da lla lm ma lupun di lua lr negeri ya lng dia lkui oleh Pemerinta lh 

Republik Indonesia l sesua li denga ln pera ltura ln perunda lng-unda lnga ln. 

b. Pa lsa ll 3 

Penga ltura ln pralktik kedokteraln bertujualn untuk : 

1. memberika ln perlindunga ln kepa lda l pa lsien; 

2. memperta lha lnka ln da ln meningka ltka ln mutu pela lya lna ln medis ya lng 

diberika ln oleh dokter da ln dokter gigi; da ln 

3. memberika ln kepa lstia ln hukum kepa lda l ma lsya lra lka lt, dokter da ln  dokter 

gigi. 

c. Pa lsa ll 4 

1. Untuk melindungi ma lsya lra lka lt penerima l ja lsa l pela lya lna ln keseha lta ln da ln 

meningka ltka ln mutu pela lya lna ln keseha lta ln da lri dokter da ln dokter gigi 

dibentuk Konsil Kedoktera ln Indonesia l ya lng terdiri a lta ls Konsil 



19  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Kedoktera ln da ln Konsil Kedoktera ln Gigi. 

2. Konsil Kedoktera ln Indonesia l seba lga lima lna l dima lksud pa lda l a lya lt (1) 

berta lnggung ja lwa lb kepa lda l Presiden. 

d. Pa lsa ll 7 

1. Konsil Kedoktera ln Indonesia l mempunya li tuga ls : 

a. mela lkuka ln registra lsi dokter da ln dokter gigi; 

b. mengesa lhka ln sta lnda lr pendidika ln profesi dokter da ln dokter gigi; 

da ln 

c. mela lkuka ln pembina la ln terha lda lp penyelengga lra la ln pra lktik 

kedoktera ln ya lng dila lksa lna lka ln bersa lma l lemba lga l terka lit sesua li 

denga ln fungsi ma lsing-ma lsing. 

2. Sta lnda lr pendidika ln profesi dokter da ln dokter gigi ya lng disa lhka ln 

Konsil seba lga lima lna l dima lksud pa lda l a lya lt (1) huruf b diteta lpka ln 

bersa lma l oleh Konsil Kedoktera ln Indonesia l denga ln kolegium 

kedoktera ln, kolegium kedoktera ln gigi, a lsosia lsi institusi pendidika ln 

kedoktera ln, a lsosia lsi institusi pendidika ln kedoktera ln gigi, da ln a lsosia lsi 

ruma lh sa lkit pendidika ln. 

e. Pa lsa ll 9 

Ketentua ln lebih la lnjut mengena li fungsi da ln tuga ls Konsil Kedoktera ln 

Indonesia l dia ltur denga ln Pera ltura ln Konsil Kedoktera ln Indonesia l. 

f. Pa lsa ll 23 

Pimpina ln Konsil Kedoktera ln Indonesia l mela lkuka ln pembina la ln terha lda lp 

pela lksa lna la ln tuga ls a lnggota l da ln pega lwa li konsil alga lr pela lksa lna la ln tuga ls 

dila lkuka ln sesua li denga ln ketentua ln pera ltura ln perunda lng-unda lnga ln. 

g. Pa lsa ll 27 

Pendidika ln da ln pela ltiha ln kedoktera ln a lta lu kedoktera ln gigi, untuk 

memberika ln kompetensi kepa lda l dokter a lta lu dokter gigi, dila lksa lna lka ln 

sesua li denga ln sta lnda lr pendidika ln profesi kedoktera ln a lta lu kedoktera ln 

gigi. 

h. Pa lsa ll 28 

Setia lp dokter a lta lu dokter gigi ya lng berpra lktik wa ljib mengikuti 
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pendidika ln da ln pela ltiha ln kedoktera ln a lta lu kedoktera ln gigi berkela lnjuta ln 

ya lng diselengga lra lka ln oleh orga lnisa lsi profesi da ln lemba lga l la lin ya lng 

dia lkredita lsi oleh orga lnisa lsi profesi da lla lm ra lngka l penyera lpa ln 

perkemba lnga ln ilmu pengeta lhua ln da ln teknologi kedoktera ln a lta lu 

kedoktera ln gigi. 

i. Pa lsa ll 36 

Setia lp dokter da ln dokter gigi ya lng mela lkuka ln pra lktik kedoktera ln di 

Indonesia l wa ljib memiliki sura lt izin pra lktik. 

j. Pa lsa ll 39 

Pra lktik kedoktera ln diselengga lra lka ln berda lsa lrka ln pa lda l kesepa lka lta ln 

a lnta lra l dokter a lta lu dokter gigi denga ln pa lsien da lla lm upa lya l untuk 

pemeliha lra la ln keseha lta ln, pencega lha ln penya lkit, peningka lta ln keseha lta ln, 

pengoba lta ln penya lkit da ln pemuliha ln keseha lta ln. 

k. Pa lsa ll 44 

1. Dokter a lta lu dokter gigi da lla lm menyelengga lra lka ln pra lktik kedoktera ln 

wa ljib mengikuti sta lnda lr pela lya lna ln kedoktera ln a lta lu kedoktera ln gigi. 

2. Sta lnda lr pela lya lna ln seba lga lima lna l dima lksud pa lda l a lya lt (1) dibeda lka ln 

menurut jenis da ln stra lta l sa lra lna l pela lya lna ln keseha lta ln. 

3. Sta lnda lr pela lya lna ln untuk dokter a lta lu dokter gigi seba lga lima lna l 

dima lksud pa lda l a lya lt (1) da ln a lya lt (2) dia ltur denga ln Pera ltura ln Menteri. 

l. Pa lsa ll 48 

1. Setia lp dokter a lta lu dokter gigi da lla lm mela lksa lna lka ln pra lktik kedoktera ln 

wa ljib menyimpa ln ra lha lsia l kedoktera ln. 

2. Ra lhalsia l kedokteraln da lpalt dibukal ha lnya l untuk kepentinga ln kesehaltaln 

pa lsien, memenuhi permintala ln a lpalra ltur penega lk hukum da llalm ralngka l 

penega lka ln hukum, permintala ln pa lsien sendiri, a ltalu berda lsalrka ln 

ketentualn perundalng-unda lnga ln. 

 

3. Ketentua ln lebih lalnjut mengenali ralha lsia l kedokteraln dialtur denga ln 

Pera lturaln Menteri. 

m. Pa lsa ll 50 
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Dokter a lta lu dokter gigi da lla lm mela lksa lna lka ln pra lktik kedoktera ln 

mempunya li ha lk : 

a. memperoleh perlindunga ln hukum sepa lnja lng mela lksa lna lka ln tuga ls 

sesua li denga ln sta lnda lr profesi da ln sta lnda lr prosedur opera lsiona ll; 

b. memberikaln pelalya lna ln medis menurut sta lndalr profesi da ln stalnda lr 

prosedur operalsiona ll; 

c. memperoleh informalsi ya lng lengka lp da ln jujur dalri palsien altalu 

kelualrga lnya l; da ln 

d. menerimal imballaln jalsa l. 

n. Pa lsa ll 55 

1. Untuk menega lkka ln disiplin dokter da ln dokter gigi da lla lm 

penyelengga lra la ln pra lktik kedoktera ln, dibentuk Ma ljelis Kehorma lta ln 

Disiplin Kedoktera ln Indonesia l. 

2. Ma ljelis Kehorma lta ln Disiplin Kedoktera ln Indonesia l merupa lka ln 

lemba lga l otonom da lri Konsil Kedoktera ln Indonesia l. 

3. Ma ljelis Kehorma lta ln Disiplin Kedoktera ln Indonesia l da lla lm 

menja lla lnka ln tuga lsnya l bersifa lt independen. 

o. Pa lsa ll 66 

1. Setia lp ora lng ya lng mengeta lhui a lta lu kepentinga lnnya l dirugika ln a lta ls 

tinda lka ln dokter a lta lu dokter gigi da lla lm menja lla lnka ln pra lktik 

kedoktera ln da lpa lt menga lduka ln seca lra l tertulis kepa lda l Ketua l Ma ljelis 

Kehorma lta ln Disiplin Kedoktera ln Indonesia l. 

2. Penga ldua ln sekura lng-kura lngnya l ha lrus memua lt : 

a. identita ls penga ldu; 

b. na lma l da ln a lla lma lt tempa lt pra lktik dokter a lta lu dokter gigi da ln wa lktu 

tinda lka ln dila lkuka ln; da ln 

c. a lla lsa ln penga ldua ln. 

 

p. Pa lsa ll 67 

Ma ljelis Kehorma lta ln Disiplin Kedoktera ln Indonesia l memeriksa l da ln 

memberika ln keputusa ln terha lda lp penga ldua ln ya lng berka lita ln denga ln 
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disiplin dokter da ln dokter gigi. 

q. Pa lsa ll 68 

Alpa lbila l da lla lm pemeriksa la ln ditemuka ln pela lngga lra ln etika l, Ma ljelis 

Kehorma lta ln Disiplin Kedoktera ln Indonesia l meneruska ln penga ldua ln pa lda l 

orga lnisa lsi profesi. 

r. Pa lsa ll 75 

1. Setia lp dokter a lta lu dokter gigi ya lng denga ln senga lja l mela lkuka ln 

pra lktik kedoktera ln ta lnpa l memiliki sura lt ta lnda l registra lsi 

seba lga lima lna l dima lksud da lla lm Pa lsa ll 29 a lya lt (1) dipida lna l denga ln 

pida lna l penja lra l pa lling la lma l 3 (tiga l) ta lhun a lta lu denda l pa lling ba lnya lk 

Rp 100.000.000,00 (sera ltus juta l rupia lh). 

2. Setia lp dokter a lta lu dokter gigi wa lrga l nega lra l a lsing ya lng denga ln 

senga lja l mela lkuka ln pra lktik kedoktera ln ta lnpa l memiliki sura lt ta lnda l 

registra lsi sementa lra l seba lga lima lna l dima lksud da lla lm Pa lsa ll 31 a lya lt (1) 

dipida lna l denga ln pida lna l penja lra l pa lling la lma l 3 (tiga l) ta lhun a lta lu denda l 

pa lling ba lnya lk Rp 100.000.000,00 (sera ltus juta l rupia lh). 

s. Pa lsa ll 83 

1. Penga ldua ln a lta ls a lda lnya l duga la ln pela lngga lra ln disiplin pa lda l sa la lt belum 

terbentuknya l Ma ljelis Kehorma lta ln Disiplin Kedoktera ln Indonesia l 

dita lnga lni oleh Kepa lla l Dina ls Keseha lta ln Provinsi di Tingka lt Perta lma l 

da ln Menteri pa lda l Tingka lt Ba lnding. 

2. Kepa lla l Dina ls Keseha lta ln Provinsi da ln Menteri da lla lm mena lnga lni 

penga ldua ln seba lga lima lna l dima lksud pa lda l alya lt (1) membentuk Tim 

ya lng terdiri da lri unsur-unsur profesi untuk memberika ln 

pertimba lnga ln. 

 

 

 

3. Alborsi da llalm Undalng-Unda lng Nomor 36 Talhun 2009 tentalng Keseha lta ln 

a. Pa lsa ll 75 



23  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

1. Setialp ora lng dila lralng mela lkukaln a lborsi. 

2. La lra lnga ln seba lga limalna l dima lksud pa lda l a lya lt (1) da lpa lt dikecuallikaln 

berdalsa lrka ln: 

a. Indika lsi keda lrura ltaln medis ya lng dideteksi sejalk usia l dini keha lmilaln, 

ba lik ya lng menga lncalm nya lwa l ibu da ln/a lta lu jalnin, ya lng menderital 

penya lkit genetik beralt daln/a ltalu calcalt balwa la ln, malupun ya lng tida lk 

da lpalt diperbaliki sehingga l menyulitka ln ba lyi tersebut hidup di lualr 

ka lndunga ln; altalu 

b. Keha lmilaln a lkibalt perkosala ln ya lng da lpa lt menyeba lbka ln tralumal 

psikologis ba lgi korba ln perkosa la ln. 

3. Tindalka ln sebalga lima lna l dimalksud pa lda l a lya lt (2) halnya l da lpa lt dilalkuka ln 

setelalh melallui konseling da ln/a ltalu pena lseha ltaln pra l tindalka ln da ln dia lkhiri 

denga ln konseling pa lsca l tinda lka ln ya lng dilalkuka ln oleh konselor ya lng 

kompeten daln berwenalng. 

4. Ketentua ln lebih lalnjut mengenali indikalsi dihitung dalri halri pertalmal ha lid 

teralkhir, kecualli dallalm hall kedalruralta ln medis kedalrura ltaln medis daln 

perkosa laln, seba lga limalna l dimalksud pa lda l a lya lt (2) da ln alya lt (3) dia ltur 

denga ln Pera lturaln Pemerintalh. 

b. Pa lsa ll 76 

Alborsi seba lga lima lna l dimalksud da llalm Pa lsa ll 75 ha lnya l da lpa lt dilalkuka ln: 

1. kehalmilaln berumur 6 (enalm) minggu dihitung da lri halri pertalma l halid 

teralkhir, kecualli dallalm ha ll kedalrura ltaln medis; 

2. Oleh tenalga l keseha lta ln ya lng memiliki keteralmpilaln da ln kewenalnga ln 

ya lng memiliki sertifikalt ya lng ditetalpka ln oleh menteri; 

3. Denga ln persetujua ln ibu halmil ya lng bersa lngkuta ln; 

4. Denga ln izin sua lmi, kecualli korbaln perkosa laln; daln 

 

5. Penyedia l lalya lna ln keseha ltaln ya lng memenuhi sya lra lt ya lng ditetalpka ln 

oleh Menteri. 
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c. Pa lsa ll 77 

Pemerintalh wa ljib melindungi daln mencega lh perempualn da lri alborsi 

seba lga limalna l dimalksud da llalm Palsa ll 75 a lya lt (2) daln alya lt (3) ya lng tidalk 

bermutu, tidalk a lmaln, da ln tidalk bertalnggung ja lwa lb serta l bertentalnga ln 

denga ln normal a lga lma l daln ketentualn peraltura ln perundalng-unda lnga ln. 

d. Pa lsa ll 194 

Setialp ora lng ya lng denga ln senga lja l melalkuka ln alborsi tidalk sesua li denga ln 

ketentualn seba lga lima lnal dimalksud da lla lm Pa lsa ll 75 alya lt (2) dipida lnal denga ln 

pidalna l penjalral pa lling lalma l 10 (sepuluh) talhun da ln dendal palling ba lnya lk 

Rp1.000.000.000,00 (sa ltu milialr rupialh). 

4. Unda lng – Unda lng Nomor 36 Ta lhun 2014 Tentalng Tenalga l Keseha lta ln 

a. Pa lsa ll 1 

1. Tenalga l Keseha lta ln a lda lla lh setia lp ora lng ya lng menga lbdika ln diri da lla lm 

bida lng keseha lta ln serta l memiliki pengeta lhua ln daln/a lta lu ketera lmpila ln 

mela llui pendidika ln di bida lng keseha lta ln ya lng untuk jenis 

2. Alsisten Tena lga l Keseha lta ln a lda lla lh setia lp ora lng ya lng menga lbdika ln 

diri da lla lm bida lng keseha lta ln serta l memiliki pengeta lhua ln da ln/a lta lu 

ketera lmpila ln mela llui pendidika ln bida lng keseha lta ln di ba lwa lh jenja lng 

Diploma l Tiga l. 

3. Fa lsilita ls Pela lya lna ln Keseha lta ln a lda lla lh sua ltu a lla lt  da ln/a lta lu tempa lt ya lng 

diguna lka ln untuk menyelenggalralkaln upalyal pelalyalnaln kesehaltaln, ba lik 

promotif, preventif, kuraltif, malupun reha lbilitaltif ya lng dila lkuka ln oleh 

Pemerintalh, Pemerintalh Dalera lh, da ln/a ltalu malsya lra lka lt. 

b. Pa lsa ll 8 

Tena lga l di bida lng keseha lta ln terdiri a lta ls: 

a. Tena lga l Keseha lta ln; da ln 

b. Alsisten Tena lga l Keseha lta ln. 

 

c. Pa lsa ll 9 

1. Tenalga l Keseha lta ln seba lga limaln dima lksud da llalm Pa lsa ll 8 huruf a l ha lrus 
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memiliki kuallifikalsi minimum Diplomal Tiga l, Kecua lli tenalga l medis. 

2. Ketentua ln lebih lalnjut mengenali kua llifikalsi minimum Tenalga l 

Keseha lta ln seba lga limalna l dimalksud pa lda l a lya lt (1) dialtur denga ln Pera lturaln  

Menteri. 

d. Pa lsa ll 17 

1. Penga lda la ln Tena lga l Keseha lta ln dila lksa lna lka ln sesua li denga ln 

perenca lna la ln da ln penda lya lguna la ln Tena lga l Keseha ltaln. 

2. Penga lda la ln Tena lga l Keseha lta ln dila lkuka ln mela llui pendidika ln tinggi 

bida lng keseha lta ln. 

e. Pa lsa ll 18 

1. Pendidika ln tinggi bida lng keseha lta ln diselengga lra lka ln berda lsa lrka ln 

izin sesua li denga ln ketentua ln pera ltura ln Perunda lng-unda lnga ln. 

2. Izin seba lga lima lna l dima lksud pa lda l a lya lt (1) diberika ln setela lh 

menda lpa ltka ln rekomenda lsi da lri Menteri. 

f. Pa lsa ll 34 

1. Untuk meningka ltka ln mutu Pra lktik Tena lga l Keseha lta ln serta l untuk 

memberika ln pelindunga ln da ln kepa lstia ln hukum kepa lda l Tena lga l 

Keseha lta ln da ln ma lsya lra lka lt, dibentuk Konsil Tena lga l Keseha lta ln 

Indonesia l. 

2. Konsil Tena lga l Keseha lta ln Indonesia l seba lga lima lna l dima lksud pa lda l 

a lya lt (1) terdiri a lta ls konsil ma lsing- ma lsing Tena lga l Keseha lta ln. 

g. Pa lsa ll 44 

1. Setialp Tenalga l Keseha ltaln ya lng menjallalnka ln pralktik waljib memiliki 

STR. 

2. STR seba lga lima lna l dima lksud pa lda l a lya lt (1) diberika ln oleh konsil 

ma lsing-ma lsing Tena lga l Keseha lta ln setelalh memenuhi persya lra lta ln. 

h. Pa lsa ll 49 

1. Untuk menega lkka ln disiplin Tena lga l Keseha lta ln da lla lm 
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penyelengga lra la ln pra lktik, konsil ma lsing- ma lsing Tena lga l Keseha lta ln 

menerima l penga ldua ln, memeriksa l, da ln memutuska ln ka lsus 

pela lngga lra ln disiplin Tena lga l Keseha lta ln. 

2. Da lla lm mela lksa lna lka ln tuga ls seba lga lima lna l dima lksud pa lda l a lya lt (1), 

konsil ma lsing-ma lsing Tena lga l Keseha lta ln da lpa lt memberika ln sa lnksi 

disiplin berupa l: 

a. pemberialn peringa ltaln tertulis; 

b. rekomenda lsi penca lbuta ln STR a lta lu SIP; da ln/a lta lu 

c. kewa ljibaln mengikuti pendidikaln altalu pelaltihaln di institusi 

pendidikaln kesehaltaln. 

i. Pa lsa ll 50 

1. Tena lga l Keseha lta ln ha lrus membentuk Orga lnisa lsi Profesi seba lga li 

wa lda lh untuk meningka ltka ln da ln/a lta lu mengembalngka ln pengeta lhua ln 

da ln ketera lmpila ln, ma lrta lba lt, da ln etika l profesi Tena lga l Keseha lta ln. 

2. Setia lp jenis Tena lga l Keseha lta ln ha lnya l da lpa lt membentuk 1 (sa ltu) 

Orga lnisa lsi Profesi. 

j. Pa lsa ll 60  

Tena lga l Keseha lta ln berta lnggung ja lwa lb untuk: 

a. menga lbdika ln diri sesua li denga ln bida lng keilmua ln ya lng dimiliki; 

b. meningka ltka ln Kompetensi; 

c. bersika lp da ln berperila lku sesua li denga ln etika l profesi; 

d. menda lhuluka ln kepentinga ln ma lsya lra lka lt da lripa lda l kepentinga ln 

priba ldi a lta lu kelompok; da ln 

e. mela lkuka ln kenda lli mutu pela lya lna ln da ln kenda lli bia lya l da lla lm 

menyelengga lra lka ln upa lya l keseha lta ln. 

 

k. Pa lsa ll 66 
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1. Setia lp Tena lga l Keseha lta ln da lla lm menja lla lnka ln pra lktik berkewa ljiba ln 

untuk mema ltuh.i Sta lnda lr Profesi, Sta lnda lr Pela lya lna ln Profesi, da ln 

Sta lnda lr Prosedur Opera lsiona ll. 

2. Sta lnda lr Profesi da ln Sta lnda lr Pela lya lna ln Profesi seba lga lima lna l 

dima lksud pa lda l a lya lt (1) untuk ma lsing- ma lsing jenis Tena lga l 

Keseha lta ln diteta lpka ln oleh orga lnisa lsi profesi bida lng keseha lta ln da ln 

disa lhka ln oleh Menteri. 

l. Pa lsa ll 68 

1. Setia lp tinda lka ln pela lya lna ln keseha lta ln perseora lnga ln ya lng dila lkuka ln 

oleh Tena lga l Keseha lta ln ha lrus menda lpa lt persetujua ln. 

2. Persetujua ln seba lga lima lna l dima lksud pa lda l a lya lt (1) diberika ln setela lh 

menda lpa lt penjela lsa ln seca lra l cukup da ln pa ltut. 

m. Pa lsa ll 77 

Setia lp Penerima l Pela lya lna ln Keseha lta ln ya lng dirugika ln a lkiba lt kesa lla lha ln 

a lta lu kela lla lia ln Tena lga l Keseha lta ln da lpa lt meminta l ga lnti rugi sesua li 

denga ln ketentua ln pera ltura ln Perunda lng-unda lnga ln. 

n. Pa lsa ll 82 

1. Setia lp Tena lga l Keseha lta ln ya lng tida lk mela lksa lna lka ln ketentua ln Pa lsa ll 

47, Pa lsa ll 52 a lya lt (1), Pa lsa ll 54 a lya lt (1), Pa lsa ll 58 a lya lt (I), Pa lsa ll 59 a lya lt 

(1), Pa lsa ll 62 a lya lt (1), Pa lsa ll 66 a lya lt (1), Pa lsa ll 68 a lya lt (1), Pa lsa ll 70 

a lya lt (1), Pa lsa ll 70 a lya lt (2), Pa lsa ll 70 a lya lt (3) da ln Pa lsa ll 73 a lya lt (1) 

dikena li sa lnksi a ldministra ltif. 

2. Setia lp Fa lsilita ls Pela lya lna ln Keseha lta ln ya lng tida lk mela lksa lna lka ln 

ketentua ln Pa lsa ll 26 a lya lt l2), Pa lsa ll 53 a lya lt (1), Palsa ll 70 a lya lt (4), da ln 

Pa lsa ll 74 dikena li sa lnksi a ldministra ltif. 

 

 

o. Pa lsa ll 83 



28  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Setia lp ora lng ya lng buka ln Tena lga l Keseha lta ln mela lkuka ln pra lktik seola lh-

ola lh seba lga li Tena lga l Keseha lta ln ya lng tela lh memiliki izin seba lga lima lna l 

dima lksud da lla lm Pa lsa ll 64 dipida lna l denga ln pida lna l penja lra l pa lling la lma l 5 

(lima l) ta lhun. 

p. Pa lsa ll 84 

1. Setia lp Tena lga l Keseha lta ln ya lng mela lkuka ln kela lla lia ln bera lt ya lng 

menga lkiba ltka ln Penerima l Pela lya lna ln Keseha lta ln luka l bera lt dipida lna l 

denga ln pida lna l penja lra l pa lling la lma l 3 (tiga l) ta lhun. 

2. Jika l kela lla lia ln bera lt seba lga lima lna l dima lksud pa lda l a lya lt (1) 

menga lkiba ltka ln kema ltia ln, setia lp Tena lga l Keseha lta ln dipida lna l denga ln 

pida lna l penja lra l pa lling la lma l 5 (lima l) ta lhun. 

5. Penga ltura ln Alborsi da lla lm Peralturaln Pemerintalh Nomor 61 Ta lhun 2014 tentalng 

Keseha lta ln Reproduksi 

a. Pa lsa ll 35 

1. Alborsi berda lsa lrka ln indikalsi keda lrura ltaln medis daln keha lmilaln a lkibalt 

perkosa laln ha lrus dilalkukaln denga ln a lmaln, bermutu, daln bertalnggung 

jalwa lb. 

2. Pra lktik alborsi ya lng a lma ln, bermutu, daln bertalnggung ja lwa lb 

seba lga limalna l dimalksud pa lda l alya lt (1) meliputi: 

3. Dilalkuka ln oleh dokter sesuali denga ln stalnda lr; 

4. Dilalkuka ln di falsilitals pelalya lna ln kesehalta ln ya lng memenuhi sya lra lt ya lng 

ditetalpka ln oleh Menteri; 

5. Alta ls permintala ln alta lu persetujualn perempua ln halmil ya lng bersa lngkuta ln; 

6. Denga ln izin sua lmi, kecualli korbaln perkosa laln; 

7. Tidalk diskriminaltif; daln 

8. Tidalk menguta lmalka ln imballaln malteri. 

9. Da llalm ha ll perempualn ha lmil sebalga lima lna l dimalksud pa lda l a lya lt (2) huruf 

C tidalk da lpa lt memberikaln persetujualn, persetujualn a lborsi da lpa lt 

diberikaln oleh kelualrga l ya lng bersa lngkuta ln. 

10. Da llalm ha ll sualmi tidalk dalpa lt dihubungi, izin seba lga limalna l dimalksud 
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pa ldal a lya lt (2) huruf D diberika ln oleh kelualrga l ya lng bersa lngkuta ln. 

b. Pa lsa ll 36 

1. Dokter ya lng mela lkukaln a lborsi berdalsa lrka ln indikalsi keda lruralta ln medis 

da ln kehalmilaln alkibalt perkosalaln seba lga limalna l dimalksud dallalm Palsa ll 

35 a lya lt (2) huruf al ha lrus mendalpaltka ln pelaltihaln oleh penyelengga lral 

pelaltihaln ya lng tera lkreditalsi. 

2. Dokter seba lga limalna l dimalksud pa lda l a lya lt (1) buka ln merupalka ln a lnggotal 

tim kelalya lka ln a lborsi a ltalu dokter ya lng memberikaln sura lt keteralnga ln usial 

kehalmilaln a lkibalt perkosala ln. 

3. Da llalm ha ll di daleralh tertentu jumlalh dokter tidalk mencukupi, dokter 

seba lga limalna l dimalksud pa lda l alya lt (1) da lpa lt beralsa ll dalri alnggota l tim 

kelalya lka ln a lborsi. 

4. Ketentua ln lebih lalnjut mengenali pelaltihaln seba lga limalna l dimalksud pa lda l 

a lya lt (1) dialtur denga ln Peralturaln Menteri. 

c. Pa lsa ll 37 

1. Tindalka ln a lborsi berda lsa lrkaln indika lsi keda lrura ltaln medis daln keha lmilaln 

a lkibalt perkosala ln ha lnya l da lpa lt dilalkuka ln setelalh melallui  konseling. 

2. Konseling seba lga lima lnal dimalksud pa ldal a lya lt (1) meliputi konseling pral 

tindalka ln daln dia lkhiri dengaln konseling pa lscal tindalka ln ya lng dila lkukaln 

oleh konselor. 

3. Konseling pra l tinda lkaln seba lga lima lna l dimalksud pa lda l a lya lt (2) dila lkukaln 

denga ln tujualn: 

a) Menjalja lki kebutuhaln da lri perempualn ya lng ingin melalkukaln a lborsi; 

b) Menya lmpa likaln da ln menjelalska ln kepa lda l perempualn ya lng ingin 

melalkukaln a lborsi balhwa l tindalka ln a lborsi dalpa lt altalu tidalk da lpa lt 

dilalkuka ln berdalsa lrkaln ha lsil pemeriksala ln klinis daln pemeriksala ln 

penunjalng; 

c) Menjelalska ln talha lpaln tinda lkaln a lborsi ya lng a lka ln dilalkuka ln da ln 

kemungkina ln efek salmping a ltalu komplikalsinya l; 

d) Membalntu perempualn ya lng ingin melalkukaln a lborsi untuk 
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menga lmbil keputusaln sendiri untuk melalkuka ln a lborsi a lta lu 

membaltallkaln keingina ln untuk mela lkukaln a lborsi setelalh 

mendalpa ltkaln informalsi mengenali alborsi; da ln 

e) Menilali kesialpa ln palsien untuk menjallalni a lborsi. 

4. Konseling pa lsca l tinda lka ln seba lga limalna l dimalksud pa lda l a lya lt (2) 

dilalkuka ln denga ln tujualn: 

a) Mengobserva lsi daln mengeva llua lsi kondisi palsien setelalh tindalka ln 

a lborsi; 

b) Membalntu palsien memalha lmi kealda la ln altalu kondisi fisik setelalh 

menjallalni alborsi; 

c) Menjelalska ln perlunya l kunjunga ln ula lng untuk pemeriksala ln da ln 

konseling lalnjutaln a ltalu tindalka ln rujukaln bilal diperlukaln; daln 

d) Menjelalska ln pentingnya l pengguna la ln a llalt  kontralsepsi untuk 

mencegalh terjaldinya l keha lmilaln. 

c. Pa lsa ll 38 

1. Da llalm hall korba ln perkosala ln memutuska ln membaltallka ln keinginaln 

untuk melalkuka ln a lborsi setelalh menda lpaltka ln informalsi mengena li a lborsi 

seba lga limalna l dimalksud dalla lm Palsa ll 37 alya lt (3) huruf d alta lu tidalk 

memenuhi ketentualn untuk dila lkuka ln tindalka ln a lborsi seba lga lima lnal 

dimalksud da lla lm Pa lsa ll 31 a lya lt (2), korba ln perkosa laln da lpa lt diberikaln 

pendalmpinga ln oleh konselor selalmal malsa l keha lmilaln. 

2. Alna lk ya lng dilalhirka ln dalri ibu korbaln perkosa la ln sebalga lima lnal dimalksud 

pa ldal a lya lt (1) da lpalt dialsuh oleh kelualrga l. 

3. Da llalm hall kelualrga l seba lga lima lnal dimalksud palda l alya lt (2) menolalk untuk 

menga lsuh a lnalk ya lng dila lhirkaln da lri korba ln perkosala ln, alna lk menjaldi 

a lnalk a lsuh ya lng pela lksa lna lalnnya l dila lkuka ln sesua li denga ln ketentualn 

peraltura ln perundalng-unda lnga ln. 

d. Pa lsa ll 39 

1. Setialp pela lksa lnala ln a lborsi wa ljib dila lporka ln kepa ldal kepa llal dina ls 

kesehalta ln kalbupa lten/kotal denga ln tembusa ln kepalla l dinals keseha ltaln 
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provinsi. 

2. La lpora ln seba lga lima lnal dima lksud pa lda l a lya lt (1) dila lkuka ln oleh pimpinaln 

fa lsilitals pela lya lna ln kesehaltaln.27 

6. Alborsi da llalm Pera lturaln Menteri Keseha ltaln nomor 3 talhun 2016 tentalng 

pelaltihaln da ln penyelengga lra la ln pelalya lna ln a lborsi a ltals indikalsi keda lruralta ln 

medis daln kehalmilaln alkiba lt perkosalaln.16 

7. Ketentua ln Mengena li Albortus da llalm Etikal Kedokteraln 

a. La lfa ll sumpa lh dokter Indonesia l: “sa lya l a lka ln menghorma lti setialp hidup insalni 

mulali dalri pembualhaln”. 

b. Pa lsa ll 11 KODEKI ta lhun 2018: “setia lp dokter wa ljib senalntialsa l menginga lt 

kewa ljibaln dirinya l melindungi hidup malkhluk insalni”28 

 

Da lri pemalpa lraln dia lta ls, KUHP melalra lng a lbortus a lpa lpun a lla lsa lnnya l, 

termalsuk a lbortus provoka ltus medisinallis. Seda lngka ln pa lda l Unda lng-Unda lng No.36 

Talhun 2009, albortus boleh dilalkukaln jikal alda l indikalsi medis seperti alna lk ya lng a lka ln 

dilalhirkaln kemungkinaln menga llalmi kecalca ltaln ya lng bera lt altalu kemungkinaln 

hidupnya l kecil daln jikal menga lnca lm nya lwa l ibu. 
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Masyarakat 

Pengetahuan 

Sikap 

Abortus Provokatus 

Kriminalis 

Pengetahuan tentang 
Abortus Provokatus 

Kriminalis 

Sikap terhadap 
Abortus Provokatus 

Kriminalis 

2.5 Keralngkal Teori 
 
 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Galmbalr 2.2 Keralngkal Teori 

 
2.6 Keralngkal Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Ga lmbalr 2.3 Keralngkal Konsep 

 

Masyarakat di Kelurahan Mesjid 

Medan Kota 

karakteristik : 

1. Jenis kelamin 

2. Usia 

3. Tingkat Pendidikan 
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BAlB 3 

METODE PENELITIAlN 

 

3.1 Definisi Operalsionall 

 

Valrialble Definisi 

operalsionall 

Allalt ukur Skallal ukur Halsil ukur 

Jenis kelalmin Perbedala ln alntalra l 
perempualn da ln 
lalki-la lki secalra l 
biologis sejalk 
lalhir 

Kuisioner Nominall - La lki-la lki 

- perempualn 

Usial La lma lnya l wa lktu 

hidup sejalk 
dilalhirkaln 

Kuisioner Ordina ll - 15 – 45 talhun 

Tingkalt 

Pendidikaln 

Sekelompok 

ora lng ya lng tela lh 

lulus pendidikaln 

berdalsa lrka ln 

peraltura ln di 

sekolalh a ltalu 

lembalga l tertentu 

Kuisioner Ordina ll - SD 

- SMP 

- SMAl 

- S1 

- S2 

- S3 

Pengetalhualn 

tentalng albortus 
provokaltus 
kriminallis 

Sega lla l sesua ltu 

ya lng diketalhui 
responden 
tentalng a lbortus 
provoka ltus 

kriminallis. 

Pilihaln ja lwa lbaln 

benalr ya litu 1 da ln 

jalwa lba ln 

sa llalh ya litu 0 

Kuisioner Ordina ll - Kura lng : jika l jalwa lba ln 

benalr <60% (totall skor 

<7) 
- Seda lng : jika l jalwa lba ln 

benalr a lnta lral 60-80% 
(totall skor 7-9) 

- Ba lik : jika l ja lwa lba ln 

benalr >80% (totall kor 

>9) 

Sikalp terhalda lp 

albortus 
provokaltus 
kriminallis 

Talngga lpa ln 

responden 
mengena li 
a lbortus 
provoka ltus 

kriminallis. 

Pilihaln ja lwa lbaln 

setuju, ralgu- 

ra lgu, da ln tidalk 

setuju. 

Kuisioner Ordina ll - Kura lng : jika l jalwa lba ln 

benalr <60% (totall skor 

<5) 
- Seda lng : jika l jalwa lba ln 

benalr a lnta lral 60-80% 

(totall skor 5-7) 

- Ba lik : jika l ja lwa lba ln 

benalr >80% (totall skor 

>7) 
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3.2 Jenis Penelitialn 

 

Jenis penelitialn ini aldalla lh deskriptif alnallitik dengaln metode pengumpulaln 

da ltal secalra l cross sectionall dimalna l da ltal dikumpulkaln palda l sa ltu wa lktu tertentu. 

Sehingga l bisa l diguna lka ln untuk mengetalhui pengetalhua ln da ln sikalp ma lsya lra lka lt 

tentalng a lbortus provoka ltus kriminallis. 

 

3.3 Walktu daln Tempalt Penelitialn 

3.3.1 Walktu Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln pa ldal bula ln Algustus – November 2022. 

 

3.3.2 Tempalt Penelitialn 

 

Penelitialn ini dilalkukaln di alula l kalntor kelura lhaln ma lsjid medaln kotal. 

 

3.4 Populalsi daln Salmpel 

3.4.1 Populalsi Penelitialn 

Popula lsi pa ldal penelitialn ini alda llalh malsya lra lkalt di keluralha ln malsjid medaln 

kotal. 

 

3.4.2 Salmpel Penelitialn 

 

Sa lmpel paldal penelitialn ini a lda llalh semual populalsi ya lng memenuhi kriterial 

inklusi daln eksklusi. 

a. Kriteria l Inklusi 

1. Ma lsya lra lka lt ya lng berusia l 15 – 45 ta lhun 

2. Ma lsya lra lka lt di keluralha ln malsjid medaln kotal ya lng ha ldir da ln bersedial 

menjaldi pesertal penelitialn 

b. Kriteria l Eksklusi 

1. Ma lsya lra lka lt ya lng buta l huruf, tuli, daln bisu 

2. Ma lsya lra lka lt ya lng berprofesi seba lga li tenalga l kesehalta ln 

3. Ma lha lsiwa l kedokteraln a ltalu kesehalta ln 



35  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

Da llalm menentukaln jumlalh  sa lmpel, peneliti mengguna lka ln Rumus Lemes how: 

Ketera lnga ln : 

𝑛 = 𝑧2 𝑝(1 − 𝑝) 
 
 

𝑑2 

Ketera lnga ln : 

 
n = Jumlalh salmpel 

 
z = Nila li stalndalrt = 1,96 
 

p = Malksima ll estimalsi = 50% = 0,5 

 
d = allphal (0,10) a ltalu salmpling error = 10% 

 
Berda lsa lrka ln rumus diperoleh halsil jumlalh sa lmpel minimall ya lng dibutuhka ln 

da llalm penelitialn ini aldalla lh 96 responden dibulaltkaln menjaldi 100 responden. 

 

3.5 Teknik Pengalmbilaln Salmpel 

 

Sa lmpel palda l penelitialn ini mengguna lka ln teknik simple ralndom salmpling, 

ya litu semual sa lmpel ya lng memenuhi kriterial inklusi dimalsukka ln ke dallalm 

penelitialn. 

3.6 Instrumen Penelitialn 

 

Instrumen ya lng diguna lka ln peneliti untuk memperoleh dalta l dalla lm penelitialn 

ini alda llalh kuisioner. Kuisioner merupa lka ln a llalt pengumpula ln da ltal ya lng cukup 

releva ln denga ln tujualn penelitialn sertal memiliki vallidalsi daln relialbilitals ya lng 

optimall. Ha ll ini kalrenal ja lwa lbaln pa lda l kuisioner dalpa lt dimalnifestalsikaln ke da llalm 

a lngka l-a lngka l, ta lble alna llisis daln ura lialn serta l kesimpulaln halsil penelitialn. 

Da llalm penelitialn ini uji va lliditals mengguna lka ln SPSS 16 da ln progra lm 

Itema ln. Untuk progra lm SPSS sendiri mempunya li sya lra lt ba ltals nila li va llid sesua li r 

talble (α = 0,05, n = 30) = 0,361. Jika l r ha lsil lebih besalr da lri r ta lble, malka l pertalnya la ln 

tersebut dialngga lp va llid. 

3.7 Teknik Pengumpulaln Daltal 

 

Da ltal pa lda l penelitialn ini a lda lla lh da ltal primer ya lng diperoleh melallui 
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penyeba lra ln kuisioner paldal malsya lra lka lt di Kelura lha ln Ma lsjid Medaln Kota l. 

 

3.8 Pengolalhaln Daltal daln Alnallisal Daltal 

3.8.1 Pengolalhaln Daltal 

Da ltal ya lng diperoleh alka ln diolalh denga ln ta lhalpa ln : 

 

a. Menyunting da lta l (Editing) 

Menyunting da lta l dilalkuka ln untuk memeriksal kelengka lpaln pengisia ln 

kuisioner. 

b. Mengkode da lta l (Coding) 

Proses pemberialn kode kepaldal setialp va lrialble ya lng telalh dikumpulkaln untuk 

memudalhkaln da llalm memalsukka ln. 

c. Memalsukka ln da ltal (Entry) 

Memalsukka ln da ltal ya lng tela lh diberikaln kode dallalm progra lm softwalre computer. 

d. Membersihkaln dalta l (Clealning) 

Pengeceka ln kemballi untuk memalstika ln daltal tersebut tidalk alda l ya lng sa lla lh. 

e. Memberikaln nilali da ltal (Scoring) 

Penilalialn da ltal dilalkuka ln denga ln pemberialn skor terhalda lp jalwa lbaln ya lng 

menya lngkut va lria lble pengetalhua ln daln sika lp. 

 

3.8.2 Alnallisal Daltal 

Alna llisis da lta l ini bertujualn untuk melihalt va lria lble tingka lt pengetalhua ln daln 

sika lp mengenali a lbortus provokaltus kriminallis secalra l deskriptif, dimalna l na lntinya l 

a lkaln melihalt distribusi dalri malsing-ma lsing va lria lble tersebut. 
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Tidak memenuhi kriteria 

inkulsi dan eksklusi 

 
Masyarakat di kelurahan masjid medan 

kota 

3.9 Allur Penelitialn 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Memenuhi kriterial inklusi 

da ln eksklusi 

 

  

Persetujualn kepa ldal subjek 

penelitialn 

 

  

Pengisia ln kuisioner  

  

Alna llisis da lta l  

  

Kesimpula ln  

 

  

 

Ga lmbalr 3.1 Allur Penelitia ln 
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BAlB 4 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

4.1 Halsil Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln di Kelura lhaln Ma lsjid Medaln Kota l daln penelitialn 

dilalksa lna lkaln pa lda l bula ln Algustus 2022 hingga l November 2022. Da lta l penelitialn ini 

diperoleh melallui pengisialn kuesioner. Penelitialn ini melibaltka ln 100 ora lng subjek 

penelitialn. Ka lra lkteristik responden penelitialn ini ditalmpilkaln pa lda l talbel dibalwa lh. 

 

4.1.1 Galmbalraln Tingkalt Pengetalhualn Mengenali Albortus Provokaltus 

Kriminallis   

Talbel 4.1 Distribusi Frekuensi Tingka lt Pengeta lhua ln Mengena li Albortus Provokaltus 

Kriminallis 

Pengetalhualn f % 

Kuralng  

Sedalng  

Balik 

29 

38 

33 

29 

38 

33 

Totall  100 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Talbel daln gra lfik di altals menunjukkaln balhwa l sebalgia ln besa lr responden ya lng 

memiliki pengetalhua ln sedalng seba lnya lk 38 (38%). 

 

4.1.1.1 Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 
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Talbel 4.2 Distribusi Frekuensi Tingka lt Pengeta lhua ln Mengena li Albortus Provokaltus 

Kriminallis Berda lsa lrka ln Jenis Kela lmin 

Pengetalhualn Jenis Kelalmin f % 

Kuralng La lki-la lki 

Perempualn 

16 

13 

16 

13 

Sedalng La lki-la lki 

Perempualn 

14 

24 

14 

24 

Balik La lki-la lki 

Perempualn 

15 

18 

15 

18 

Totall Totall 100 100 

 

Talbel dialtals menunjukkaln ba lhwa l tingkalt pengetalhua ln kuralng ma lyorita ls 

berjenis kelalmin lalki-la lki seba lnya lk 16 responden (16%), tingka lt pengeta lhualn 

seda lng ma lyorita ls berjenis kelalmin perempua ln sebalnya lk 24 responden (24%), daln 

tingka lt pengeta lhualn ba lik malyorita ls berjenis kelalmin perempualn seba lnya lk 18 

responden (18%). 

 

4.1.1.2  Berdalsalrkaln Usial 

Talbel 4.3 Distribusi Frekuensi Tingka lt Pengeta lhua ln Mengena li Albortus Provokaltus 

Kriminallis Berda lsa lrka ln Usia l 

Pengetalhualn Usial f % 

Kuralng 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

6 

3 

5 

2 

11 

2 

6 

3 

5 

2 

11 

2 

Sedalng 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

3 

9 

9 

8 

6 

3 

3 

9 

9 

8 

6 

3 

Balik 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

7 

7 

5 

5 

7 

2 

7 

7 

5 

5 

7 

2 

Totall  100 100 

Talbel dialtals menunjukkaln ba lhwa l tingkalt pengetalhua ln kuralng ma lyorita ls 
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berusial 36 – 40 talhun sebalnya lk 11 responden (11%), tingka lt pengetalhualn seda lng 

malyorita ls berusia l 21 – 30 ta lhun seba lnya lk 18 responden (18%), da ln tingka lt 

pengeta lhualn ba lik malyorita ls berusia l 15 – 25 da ln 36 – 40 ta lhun sebalnya lk 21 

responden (21%). 

 

4.1.1.3 Berdalsalrkaln Tingkalt Pendidikaln 

Talbel 4.4 Distribusi Frekuensi Tingka lt Pengeta lhua ln Mengena li Albortus Provokaltus 

Kriminallis Berda lsa lrka ln Tingka lt Pendidika ln 

Pengetalhualn Tingkalt 

Pendidikaln 

f % 

Kuralng SD 

SMP 

SMAl 

S1 

S2 

1 

5 

22 

1 

0 

1 

5 

22 

1 

0 

Sedalng SD 

SMP 

SMAl 

S1 

S2 

0 

2 

24 

11 

1 

0 

2 

24 

11 

1 

Balik SD 

SMP 

SMAl 

S1 

S2 

0 

3 

19 

11 

0 

0 

3 

19 

11 

0 

Totall  100 100 

 

Talbel dialtals menunjukkaln ba lhwa l tingkalt pengetalhua ln kuralng ma lyorita ls 

tingka lt pendidikaln SMAl seba lnya lk 22 responden (22%), tingka lt pengetalhua ln 

seda lng ma lyorita ls tingka lt pendidika ln SMAl seba lnya lk 24 responden (24%), da ln 

tingka lt pengetalhua ln ba lik malyorita ls tingka lt pendidikaln SMAl seba lnya lk 19 

responden (19%). 

 

 

 

 

4.1.2 Galmbalraln Tingkalt Sikalp Mengenali Albortus Provokaltus Kriminallis 
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Talbel 4.5 Distribusi Frekuensi Tingka lt Sika lp Mengena li Albortus Provoka ltus 

Krimina llis 

Sikalp f % 

Kuralng  

Sedalng 

Balik 

4 

6 

90 

4 

6 

90 

Totall  100 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berda lsa lrka ln talbel daln gra lfik di alta ls menunjukkaln ba lhwa l seba lgia ln besa lr 

responden ya lng memiliki sikalp balik sebalnya lk 90 (90%). 

 

4.1.2.1  Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

Talbel 4.6 Distribusi Frekuensi Tingka lt Sika lp Mengena li Albortus Provoka ltus 

Krimina llis Berda lsa lrkaln Jenis Kela lmin 

Sikalp Jenis Kelalmin f % 

Kuralng La lki-la lki 

Perempualn 

2 

2 

2 

2 

Sedalng La lki-la lki 

Perempualn 

3 

3 

3 

3 

Balik La lki-la lki 

Perempualn 

40 

50 

40 

50 

Totall Totall 100 100 

 

 

Talbel dialtals menunjukkaln ba lhwa l tingka lt sikalp kura lng berjumlalh sa lma l lalki-
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lalki malupun perempualn ya litu 2 responden (2%), tingka lt sikalp seda lng berjumlalh 

sa lmal la lki-la lki malupun perempualn ya litu 3 responden (3%), daln tingka lt sika lp balik 

malyorita ls berjenis kelalmin perempualn seba lnya lk 50 responden (50%). 

 

4.1.2.2  Berdalsalrkaln Usial 

Talbel 4.7 Distribusi Frekuensi Tingka lt Sika lp Mengena li Albortus Provoka ltus 

Krimina llis Berda lsa lrkaln Jenis Kela lmin 

Sikalp Usial f % 

Kuralng 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

0 

2 

1 

0 

1 

0 

0 

2 

1 

0 

1 

0 

Sedalng 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

0 

0 

2 

0 

3 

1 

0 

0 

2 

0 

3 

1 

Balik 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

16 

17 

15 

16 

20 

6 

16 

17 

15 

16 

20 

6 

Totall  100 100 

 

Talbel dialtals menunjukkaln balhwa l tingka lt sikalp kura lng ma lyorita ls berusial 21 

– 25 ta lhun sebalnya lk 2 responden (2%), tingka lt sikalp seda lng ma lyorita ls berusia l 36 

– 40 ta lhun seba lnya lk 3 responden (3%), da ln tingka lt sika lp ba lik malyorita ls berusia l 36 

– 40 talhun seba lnya lk 20 responden (20%). 

 

 

 

 

4.1.2.3 Berdalsalrkaln Tingkalt Pendidikaln 

Talbel 4.8 Distribusi Frekuensi Tingka lt Sika lp Mengena li Albortus Provoka ltus 
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Krimina llis Berda lsa lrkaln Tingka lt Pendidika ln 

Sikalp Tingkalt 

Pendidikaln 

f % 

Kuralng SD 

SMP 

SMAl 

S1 

S2 

0 

1 

2 

1 

0 

0 

1 

2 

1 

0 

Sedalng SD 

SMP 

SMAl 

S1 

S2 

0 

1 

4 

1 

0 

0 

1 

4 

1 

0 

Balik SD 

SMP 

SMAl 

S1 

S2 

1 

8 

59 

21 

1 

1 

8 

59 

21 

1 

Totall  100 100 

 

Talbel dialtals menunjukkaln balhwa l tingka lt sikalp kura lng ma lyorita ls tingka lt 

pendidikaln SMAl seba lnya lk 2 responden (2%), tingka lt sika lp seda lng ma lyorita ls 

tingka lt pendidikaln SMAl seba lnya lk 4 responden (4%), da ln tingka lt sika lp ba lik 

malyorita ls tingka lt pendidikaln SMAl seba lnya lk 59 responden (59%). 

 

4.2 Pembalhalsaln 

4.2.1 Galmbalraln Tingkalt Pengetalhualn Mengenali Albortus Provokaltus  

Kriminallis   

 Talbel 1 dia ltals menunjukkaln ma lyorita ls (38%) memiliki tingkalt pengeta lhua ln 

seda lng tenta lng a lbortus provokaltus kriminallis. Diduga l ma lsya lra lka lt menda lpaltka ln 

informalsi mengena li albortus provoka ltus kriminallis dalri TV da ln internet 

seba lga limalna l malsya lra lka lt bialsa lnya l. Penelitialn sebelumnya l ya lng mendukung 

penelitialn ini ya litu penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Algustimaln (2014) di Alceh. 

Penelitialn tersebut melibaltka ln 94 oralng denga ln desalin cross sectionall  ya lng 

bertujualn untuk mengetalhui hubunga ln pengeta lhua ln daln sikalp terhaldalp alborsi pa ldal 

Ma lha lsiswa l Universita ls Teuku Uma lr Ka lbupalten Alceh Ba lra lt. Ha lsil penelitialn 

tersebut ya litu malhalsiswa l memiliki risiko 1,1 kalli lipalt alkaln melalkukaln a lborsi jikal 
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memiliki tingka lt pengetalhua ln rendalh da ln memiliki risiko 6,9 kalli lipalt a lkaln 

melalkukaln a lborsi jikal memiliki sikalp nega ltif.29 

 Pa lda l talbel 2 dialtals menunjukkaln malyorita ls pengeta lhualn seda lng ini berjenis 

kelalmin perempualn (24%). Pa lda l talbel 3 menunjukkaln pengeta lhualn seda lng berusia l 

21 – 30 talhun sebalnya lk (18%). Teralkhir ya litu palda l talbel 4 menunjukkaln tingka lt 

pengeta lhualn seda lng ma lyorita ls tingka lt pendidikalnnya l ya litu SMAl sedera ljalt (24%).  

Tingka lt pengetalhua ln rendalh da lpa lt dikalrenalka ln ka lrenal kura lngnya l pera ln 

ora lng tua l, kura lngnya l pera lna ln ora lng tua l kepalda l a lna lk mengenali keseha ltaln 

reproduksi ya lng bisa l diseba lbka ln ka lrenal ketidalktalhua ln oralng tua l ma lupun sika lp 

tentalng pembicalrala ln kesehaltaln reproduksi terutalmal seks denga ln a lnalk da lpa lt 

membualt jalralk denga ln a lna lk da lpa lt menjaldi penyeba lbnya l.29 Ora lng tua l a lda llalh 

sumber utalmal seora lng a lna lk belaljalr da ln dibimbing mengena li seks sa lmpali merekal 

remaljal, ja ldi oralng tua l memiliki peraln penting da llalm menya lmpa likaln informalsi 

tentalng seks da ln seksua llitals. Jikal ora lng tua l ya lng tida lk berperaln dallalm hall tersebut, 

a lnalknya l beresiko 2 ka lli memiliki pengetalhua ln ya lng kura lng ba lik tentalng keseha lta ln 

reproduksi dibalnding denga ln a lna lk ya lng ora lng tua lnya l berperaln.31 

Menurut Tikal Fa lthikha lh da ln Salntosa l, pendidikaln tinggi diha lra lpkaln bisal 

mengetalhui daln menjelalska ln tentalng pengetalhua ln alborsi kepalda l kelualrga l a lta lupun 

ora lng la lin.8 Oleh sebalb itu, dihalra lpkaln denga ln pendidikaln ya lng sema lkin tinggi 

da lpalt meningka ltkaln kuallitals pengeta lhua ln da ln sikalp ora lng tersebut. 

 

4.2.2 Galmbalraln Tingkalt Sikalp Mengenali Albortus Provokaltus Kriminallis 

 Talbel 5 dialtals menunjukkaln malyorita ls (90%) memiliki sikalp balik. Sikalp 

merekal dalpa lt seperti ini  diduga l kalrena l falktor lingkunga ln da lpa lt memberikaln 

informalsi mengenali indikalsi, prosedur, daln risiko dalri albortus provokaltus 

kriminallis.  

Pa lda l talbel 6 dialta ls menunjukkaln malyoritals ya lng memiliki tingka lt sikalp 

ba lik ya litu perempualn (50%). Pa lda l talbel 7 menunjukkaln balhwa l tingka lt sika lp balik 

malyorita ls berusia l 36 – 40 talhun (20%). Teralkhir ya litu palda l talbel 8 menunjukkaln 

ba lhwa l tingkalt sikalp balik malyorita ls tingka lt pendidikalnnya l ya litu SMAl sedera ljalt 

(59%).  
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 Penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Alrisna ldi (2012) di Jalka lrtal menunjukkaln 

ha lsil ya lng mendukung penelitialn ini denga ln melibaltkaln 98 ora lng ya lng bertujualn 

untuk mengetalhui sika lp terha ldalp a lborsi pa ldal ma lha lsiswa l Universitals Esa l Unggul. 

Penelitialn tersebut mengguna lka ln desalin cross sectionall daln mengguna lka ln 

instrument kuesioner. Ha lsil penelitialn tersebut ya litu malyorita ls ma lha lsiswa l memiliki 

sika lp nega ltif terhaldalp a lborsi daln ma lyorita ls malha lsiswa l menga lngga lp ba lhwa l alborsi 

a ldalla lh halk perempualn daln ra lhim alda llalh milik perempualn.32  

 Penelitialn ya lng rela ltif sejalla ln denga ln penelitialn ini ya litu penelitialn ya lng 

dilalkuka ln oleh Cohen (2021) di London. Penelitialn ini melibaltkaln 357 ora lng ya lng 

bertujualn untuk mengetalhui pengetalhua ln da ln sika lp malha lsiswa l terhalda lp alborsi 

setelalh diberikaln edukalsi terkalit alborsi. Penelitialn tersebut mengguna lka ln desalin 

cross sectionall. Ha lsil da lri penelitialn ini ya litu pemberialn eduka lsi terkalit alborsi 

mempengalruhi malhalsiswa l da llalm tingka lt pengetalhua ln, tetalpi sikalp malhalsiswa l 

terhalda lp alborsi tidalk dipenga lruhi. 
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BAlB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulaln 

1. Dida lpaltka ln halsil tingka lt pengetalhua ln seda lng mengena li albortus provoka ltus 

kriminallis sebalnya lk 38 ora lng (38%) denga ln ma lyorita ls berjenis kelalmin 

perempualn, usial 21 - 30 ta lhun, da ln ma lyoritals tingka lt pendidikaln ya litu SMAl 

sederalja lt. 

2. Dida lpaltka ln ha lsil tingka lt sikalp ba lik mengena li albortus provoka ltus kriminallis 

seba lnya lk 90 ora lng (90%) denga ln ma lyoritals berjenis kelalmin perempualn, 

usia l 36- 40, da ln ma lyorita ls tingka lt pendidika ln ya litu SMAl sedera ljalt. 

  

5.2 Salraln 

1. Melalkuka ln sosia llisa lsi da ln memberikaln eduka lsi kepalda l malsya lra lka lt tentalng 

ba lhalya l, efek sa lmping, da ln ga lnja lraln hukum jikal melalkukaln a lborsi a lga lr 

malsya lra lka lt mengerti daln tidalk malu melalkuka ln alborsi. 

2. Ba lgi penelitialn selalnjutnya l disa lralnka ln da lpalt melalkuka ln sosiallisa lsi lallu 

melalkukaln penelitialn a lpalka lh alda l peningka ltaln da llalm tingka lt pengetalhua ln 

da ln sikalp da lri sebelum melalkuka ln sosia llisa lsi. 

3. Ba lgi penelitialn selalnjutnya l disa lra lnkaln mengguna lka ln desa lin penelitialn lalin 

ya lng lebih tepalt untuk mengetalhui hubunga ln seba lb alkiba lt alntalr va lria lble, 

seperti mengguna lka ln desa lin calse control da ln kohort. 

4. Ba lgi penelitialn sela lnjutnya l disa lra lnka ln mempertimbalngka ln berba lga li 

va lria lbel peralncu dallalm penelitialn da ln sedalpa lt mungkin menyingkirka ln 

va lria lbel peralncu tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAlFTAlR PUSTAlKAl 



47  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

 
1. Sa ly L, Chou D, Gemmill Al, Tuncallpo, Moller Al, Da lniels J, et all. Globa ll caluses 

of malternall dealth: a l WHO systema ltc alna llysis, The La lncet Globa ll Hea llth, 2014, 

2(6): e323-e333. 

2. Dja lmal NT. Keseha lta ln Reproduksi Remalja l. J Keseha lt Poltekkes Ternalte. 

2017;10(1):30. doi:10.32763/juke.v10i1.15 

3. Ba lda ln Pusa lt Sta ltistik, Ba lda ln Koordina lsi Kelualrga l Berencalna l Na lsiona ll, 

Depa lrtemen Keseha ltaln, Ma lcro Internalsiona ll. Survei Demogra lfi daln Keseha lta ln 

Indonesia l 2012. p 16. 

4. Ba lda ln Penelitialn da ln Pengemba lnga ln Keseha lta ln. Riset Keseha lta ln Da lsa lr 

(Riskesda ls) 2013. La lp Na ls 2013. 2013. p 1-384. 

5. Sembiring E, Petrus Al. Perga lula ln Beba ls ya lng Bera lkhir denga ln Tindalka ln 
Alborsi. The Journall of Medicall School La lporaln Ka lsus / Ca lse Report. J Med 

Sch. 2019;52(2):84–8. 

6. Cunningha lm FG et a ll. Albortion. Da llalm C. F. a ll, Willia lm Obstetrics 24th ed. 

New York: McGra lw-Hill Compa lnies Inc. p 350. 

7. Susheelal S, Lisa l R, Gilda l S, Lorra line KT. Uneven Progress a lnd Unequa ll 

Alccess. Albort Worldw 2017 Uneven Prog Unequa ll Alccess is a lva lila lble online 

a lt, Visit https//www.guttma lcher.org/report/a lbortion-worldwide-2017. 2017:1- 

68 

8. Fa ltikha lh T, Salntosal. Ga lmba lra ln Pengeta lhualn, Sikalp, da ln Perilalku Remalja l 

Terhalda lp Albortus Provoka ltus di SMAl Negri 1 Sliyeg Ka lbupa lten Indralma lyu 

[skripsi]. Semalra lng; 2016. 

9. Alzha lri. Ma lsa llalh Albortus da ln Keseha lta ln Reproduksi Perempualn. Pa llembalng: 

Fa lkulta ls Kedoktera ln Universitals Sriwija lya l, 2014. p 03. 

10. Edualn W. Influence of study a lbroa ld fa lctors on internaltionall resealrch 

collalboraltion: evidence from higher educaltion alcaldemics in sub-Sa lhalra ln 

Alfrica l. Stud High Educ. 2019;44(4):774–85. 

11. Wa lwa ln Al, Dewi M. Teori daln Pengukura ln Pengetalhua ln, Sikalp, da ln Perilalku 

Ma lnusia l. Yogya lka lrta l: Nuha l Medika l, 2018.p 213. 

12. Alrikunto, S. Prosedur Penelitialn; Sua ltu Pendekalta ln Pra lktik. Jalkalrtal: Rinek 

Ciptal, 2013. p 66. 

13. RISKESDAlS. Riset Keseha lta ln Da lsa lr; Ba ldaln Penelitialn da ln Pengemba lnga ln 

Keseha lta ln Kementerialn Keseha ltaln RI Ta lhun2010. La lp Na ls 2010. 2010:1- 

446. doi:1 Desember 2013 
14. Alpura lnto H, Hoediya lnto. Ilmu Kedokteraln Forensik Da ln Medikolega ll. 

Sura lba lya l: Ba lg. Ilmu Kedoktera ln Forensik da ln Medikolegall Fa lkulta ls 

Kedoktera ln UNAlIR. 2006 

15. Mochtalr R. Albortus da ln Kelalina ln dallalm Tual Keha lmilaln. Dalla lm : Sinopsis 

Obstetri,Obstetri Fisiologi da ln Obstetri Pa ltologi.Penerbit Buku Kedoktera ln 

EGC Ja lkalrta l :1998 :209-216 

16. PERMENKES. Pera lturaln Menteri Kesehalta ln tentalng pela ltihaln da ln 

penyelengga lra laln pela lya lna l a lborsi a lta ls indika lsi kedalrura ltaln medis da ln kehalmilaln 

a lkibalt perkosala ln. 2016 

http://www.guttmacher.org/report/abortion-worldwide-2017


48  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

17. Sta lf penga ljalr ilmu kedokteraln forensik.Penggugura ln Ka lndunga ln.Da lla lm : Ilmu 
Kedoktera ln Forensik.Penerbit ba lgia ln kedokteraln forensic FKUI,cetalka ln kedual, 

Jalka lrtal 1997 : 159-164 

18. Alkba lr Al. Fa lktor Penyeba lb Albortus di Indonesia l Ta lhun 2010-2019: Studi 

Metal Alna llisis. J Biomedik. 2019;11(3):182–91. 

19. Kementerialn Keseha ltaln RI. Renca lnal a lksi percepaltaln penuruna ln a lngka l 

kemaltialn ibu di Indonesial. Jalka lrtal: Direktora lt Bina l Keseha ltaln Ibu. Ditjen Bina l 

Gizi da ln KIAl Kementerialn Keseha ltaln RI, 2013. 

20. Sital B. Hukum Pida lna l Interna lsiona ll daln Perempualn. 2006 

21. Knight, B, Forensic Pa lthology, 2nd ,Oxford University Press, Inc, United Sta lted 

of Almerica l : 1996 : 431-433. 

22. Da lniels J, Gülmezoglu AlM, a lnd Temmermaln M. Globa ll caluses of malternall 

dealth: a l WHO systema ltic alnallysis, The La lncet Globa ll Hea llth, 2014, 2(6): p 

323-333. 

23. Idris MAl. Pedoma ln Ilmu Kedokteraln Forensik. Edisi I. Bina lrupa l Alksa lra l.Jalka lrtal 

:1997 :243-254 

24. Da lhlaln S. Alborsi.Da llalm Hukum Keseha ltaln Ra lmbu-ra lmbut balgi Profesi 

dokter.Edisi : 3 .Cetalka ln 4. Ba lda ln Penerbit Universitals Diponegoro.Sema lralng 

:2007:141-145 

25. Da lhlaln S. Penggugura ln ka lndunga ln. Da lla lm : Ilmu Kedokteraln 

Forensik,Pedoma ln ba lgi dokter da ln penegalk hokum. Ba lda ln penerbit Universitals 

Diponegoro Semalra lng : 2007 : 135-139 

26. Moeljaltno. KUHP (Kita lb Unda lng-Unda lng Hukum Pida lna l). 14th ed. Jalka lrtal: 

Bina l Alksa lra l, 1985. p 94-252. 

27. Herya lni R. Kumpula ln Unda lng-Unda lng da ln Peraltura ln Pemerintalh Republik 

Indonesia l Khusus Keseha lta ln. Jalka lrtal: TIM, 2014. 

28. KODEKI. Pengurus Besa lr Ika lta ln Dokter Indonesial. 2012. 

29. Algustimaln. Hubunga ln Pengeta lhua ln Da ln Sikalp Terhalda lp Alborsi Pa lda l 

Ma lha lsiswa l Universita ls Teuku Umalr Ka lbupa lten Alceh Ba lra lt: 2014  

30. Nura lsia lh Al, Rizkiya lni Al, Heria lna l C. Hubunga ln Alnta lra l Sumber Informa lsi 

Denga ln Pengeta lhua ln Remalja l Putri Tentalng Resiko Pernikalha ln Dini Terhaldalp 

Keseha lta ln Reproduksi Di Smaln 1 Cibingbin Talhun 2020, 2020, p 217-223 

31. Alrdhiya lnti Y. Penga lruh Pera ln Ora lng Tual Terda lhalp Pengeta lhualn Rema ljal 

Tentalng keseha ltaln Reproduksi, 2013. P 117-121 

32. Algustimaln. Hubunga ln Pengeta lhua ln Da ln Sikalp Terhalda lp Alborsi Pa lda l 

Ma lha lsiswa l Universita ls Teuku Umalr Ka lbupa lten Alceh Ba lra lt: 2014  

 



49  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

Lalmpiraln 1. 

 

LEMBAlR PENJELAlSAlN KEPAlDAl CAlLON RESPONDEN PENELITIAlN 

 

 
Na lmal : Rizka l Almelia l 

NPM : 1908260078 

Alla lma lt : Jl. Ka lrya l Ba lkti No. 18Al 

 Judul : Tingka lt Pengeta lhua ln daln Sika lp Ma lsya lra lka lt di Keluralha ln  

   Mesjid Meda ln Kota l mengena li Albortus Provoka ltus  

   Krimina llis 

     Peneliti a ldallalh ma lha lsiswa l progra lm S1 Fa lkultals Kedoktera ln Universita ls 

Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral. Sa luda lra l telalh dimintal ikut berpalrtisipalsi da llalm 

penelitialn ini. Pa lrtisipalsi saludalral bersifalt sukalrelal talnpal aldalnya l palksala ln. Penelitialn 

ini dilalkukaln denga ln ca lra l mengisi kuesioner tentalng albortus provokaltus kriminallis. 

Alda lpun ma lnfa lalt dalri ha lsil penelitialn ini alda llalh untuk dalpalt meningka lt pengetalhua ln 

da ln sika lp malsya lra lka lt terha ldalp a lborsi, sebalga li ba lha ln untuk pengemba lnga ln ilmu 

pengeta lhualn di budalng ilmu terkalit ya litu forensik, obstetri daln ginekologi, da ln 

da lpalt menjaldi referensi balgi penelitialn-penelitialn selalnjutnya l a lta lu intervensi 

selalnjutnya l. Sega lla l informalsi ya lng sa luda lra l berikaln alka ln diguna lka ln sepenuhnya l 

ha lnya l da lla lm penelitialn ini. Peneliti sepenuhnya l a lka ln menjalga l kera lha lsia laln identitals 

da ln tidalk dipublikalsikaln da llalm bentuk alpa lpun. Jikal a lda l ya lng belum jelals, sa luda lra l 

boleh bertalnya l pa lda l peneliti. Setelalh memalha lmi berbalga li hall mengenali penelitialn 

ini dihalralpkaln kepaldal sa luda lra l bersedial mengisi lemba lr persetujualn ya lng a lka ln kalmi 

lalmpirkaln. 

 

Meda ln, November 2022 

Peneliti,  

 

Rizkal Almelial 
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Lalmpiraln 2 

 

LEMBAlR PERSETUJUAlN (INFORMED CONSENT) 

 

Sa lya l ya lng bertalnda l ta lnga ln diba lwalh ini: 

Na lmal : 

Alla lma lt : 

No. Hp : 

Menya lta lka ln bersedial menjaldi responden kepalda l  

Na lmal : Rizka l Almelial 

NPM : 1908260078 

Insta lnsi : Fa lkulta ls Kedoktera ln Universita ls  

Muha lmmaldiya lh Suma lteral Utalra l. 

 

Da llalm ralngka l berpa lrtisipalsi penelitialn denga ln judul “Tingka lt Pengetalhualn 

da ln Sika lp Ma lsya lra lka lt di Keluralha ln Mesjid Meda ln Kota l mengena li Albortus 

Provoka ltus Krimina llis”. Dengaln ini salya l menya lta lkaln bersedial denga ln sukalrelal 

menjaldi pesertal penelitialn tersebut. Jikal sewa lktu-wa lktu ingin berhenti, salya l berha lk 

untuk tidalk melalnjutkaln keikutsertala ln sa lya l terha ldalp penelitialn ini ta lnpal sa lnksi 

a lpalpun. 

Meda ln,             2022 

 

 

 

 
 

(………………………) 
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Lalmpiraln 3. Lembalr Kuesioner 

 
A. Identitals Responden 

1. Na lmal : 

2. Jenis Kelalmin : 

3. Usia l : 

4. Tingka lt Pendidikaln : 

 
B. Fa lktor Lingkunga ln 

1. Alpa lka lh perna lh mendenga lr tentalng a lborsi? 

a. Ya l 

b. Tidalk (jikal tidalk, la lnjutkaln ke No. 3) 

2. Jikal ya l, da lrima lnal a lnda l sering mendenga lr istilalh a lborsi? 

a. TV 

b. Ra ldio 

c. Buku-buku 

d. Ma ljalla lh 

e. Kora ln 

f. Internet 

3. Alpa lka lh alnda l pernalh diskusi tentalng a lborsi denga ln kelualrga l? Denga ln sia lpa l? 

a. Perna lh, denga ln ibu 

b. Perna lh, denga ln a lya lh 

c. Perna lh, denga ln sa ludalra l pria l a ltalu wa lnital 

d. Tidalk perna lh 

4. Alpa lka lh a lnda l pernalh diskusi tentalng a lborsi denga ln temaln? 

a. Perna lh 

b. Tidalk perna lh 
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C. Pengeta lhua ln tentalng Alborsi 

1. Alpa l sa ljal jenis alborsi? 

a. Alborsi sponta ln 

b. Alborsi bua ltaln medis 

c. Alborsi bua lta ln kriminallis 

d. Semual sa lla lh 

e. Semual benalr 

2. Alborsi ya lng dilalkuka ln denga ln senga lja l kalrenal alla lsa ln medis disebut? 

a. Alborsi sponta ln 

b. Alborsi bua ltaln medis 

c. Alborsi bua lta ln kriminallis 

d. Alborsi komplit 

e. Alborsi tidalk komplit 

3. Alborsi ya lng dilalkuka ln denga ln senga lja l ta lnpa l allalsa ln medis disebut? 

a. Alborsi a lponta ln 

b. Alborsi bua ltaln medis 

c. Alborsi bua lta ln kriminallis 

d. Alborsi komplit 

e. Alborsi tidalk komplit 

4. Alborsi ka lrenal a llalsa ln medis ya lng a lma ln dila lkukaln oleh? 

a. Dukun a lborsi 

b. Pera lwa lt 

c. Bida ln 

d. Dokter umum 

e. Dokter spesiallis kalndunga ln 

5. Alla lsa ln untuk melalkuka ln a lborsi? 

a. Ka lrena l mengga lnggu ka lrir 

b. Ka lrena l tida lk punya l sua lmi 

c. Ka lrena l fa lktor ekonomi 

d. Ca llon ibu terlalmpalu mudal 

e. Semual bena lr 



53  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

6. Penyeba lb a lborsi palda l remaljal? 

a. Belum menikalh 

b. Pa lsa lnga ln tida lk ma lu bertalnggung ja lwa lb 

c. Keha lmilaln ya lng tidalk diinginka ln 

d. Semual sa lla lh 

e. Semual benalr 

7. Tindalka ln-tinda lkaln a lborsi ya lng sering dila lkuka ln? 

a. Pemijaltaln/ penguruta ln perut balgia ln ba lwa lh 

b. Penguna la ln ra lmualn ja lmu 

c. Pengguna la ln oba lt-oba ltaln 

d. Semual sa lla lh 

e. Semual benalr 

8. Da lmpalk psikologis ba lgi seseora lng ya lng telalh melalkukaln a lborsi? 

a. Stres 

b. Depresi 

c. Pera lsa laln bersa llalh 

d. Ketega lnga ln menta ll 

e. Semual bena lr 

9. Seseora lng ya lng senga lja l melalkuka ln alborsi menurut hukum Indonesial? 

a. Hukum ma lsya lra lka lt 

b. Hukum a lda lt 

c. Hukum a lga lma l 

d. Hukum pida lna l 

e. Hukum perda lta l 
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D. Sika lp terhalda lp Alborsi 
 

No Pernya lta la ln Setuju Ra lgu- ra lgu Tidalk setuju 

1. Jikal alnda l umpalmal ha lmil di lualr nika lh 

seba liknya l 

lalpor ora lngtua l 

   

2. Ha lmil dilualr nika lh seba liknya l 

melalkukaln a lborsi 

   

3. Bila l remaljal belum menikalh da ln 

menga llalmi kehalmilaln, boleh 

melalkukaln a lborsi untuk 

menga lkhiri kehalmilaln 

   

4. Sa llalh seora lng sa lha lba lt alnda l 

menga llalmi kehalmilaln 

lualr nika lh, ingin menga lkhiri 

kehalmilalnnya l denga ln a lborsi 

   

5. Jikal kalkalk/a ldik perempualn alnda l 

dihalmili oleh 

pa lcalrnya l da ln ingin melalkuka ln alborsi 

   

6. Bila l a lnda l (wa lnital) menga lla lmi 

kehalmilaln oleh pa lcalr, malka l untuk 

menga lkhiri kehalmilaln, a lborsi 

a ldalla lh tindalka ln ya lng tepa lt 

   

7. Bila l alnda l (prial) mempunya li pa lcalr 

ya lng seda lng ha lmil oleh perbualtaln 

a lndal berdual, malka l untuk menga lkhiri 

kehalmilaln, alborsi a ldalla lh tindalka ln 

ya ln 

tepalt 

   

8. Alborsi a ldalla lh tindalkaln ya lng tepalt 

untuk 

menga lkhiri kehalmilaln di lualr 

pernikalha ln 
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Lalmpiraln 4. Ethicall Clealralnce 
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Lalmpiraln 5. Suralt izin selesali penelitialn  
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Lalmpiraln 6. Dokumentalsi 
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Lalmpiraln 7. Daltal Responden  

 

NO IDENTITAlS RESPONDEN  
Na lmal Jenis Kelalmin Usia l Tingka lt Pendidikaln 

1 F Perempualn 35 SMAl 

2 Al La lki-la lki 40 S2 

3 US La lki-la lki 25 SMAl 

4 Y Perempualn 36 SMP 

5 I Perempualn 40 SMAl 

6 S Perempualn 20 SMAl 

7 W Perempualn 41 SMAl 

8 AlAl La lki-la lki 21 SMAl 

9 MNW La lki-la lki 24 SMP 

10 S Perempualn 42 SMAl 

11 AlAl La lki-la lki 30 SMP 

12 E Perempualn 30 S1 

13 E La lki-la lki 44 SMP 

14 Y Perempualn 30 SMAl 

15 S La lki-la lki 42 SMAl 

16 MAl Perempualn 24 S1 

17 MH La lki-la lki 24 SMAl 

18 MR La lki-la lki 21 S1 

19 MIS La lki-la lki 22 S1 

20 NH La lki-la lki 30 SMAl 

21 ZPAl Perempualn 23 S1 

22 R Perempualn 27 S1 

23 SAlS Perempualn 39 SMAl 

24 H La lki-la lki 21 SMAl 

25 SAl Perempualn 22 S1 

26 C Perempualn 23 S1 

27 DO Perempualn 20 SMAl 

28 RD Perempualn 38 SMK 

29 ZR La lki-la lki 35 SMK 

30 CH La lki-la lki 36 SMK 

31 Z La lki-la lki 36 SMAl 

32 R La lki-la lki 23 SMK 

33 MFR La lki-la lki 18 SMAl 

34 R La lki-la lki 19 SMAl 

35 RCR Perempualn 36 S1 

36 N Perempualn 21 SMK 

37 HH La lki-la lki 32 S1 
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38 EFY Perempualn 35 SMAl 

39 DPS Perempualn 30 SMK 

40 RN Perempualn 29 SMP 

41 SRP Perempualn 26 SMP 

42 DV La lki-la lki 41 S1 

43 PR Perempualn 34 S1 

44 CPW Perempualn 28 S1 

45 M Perempualn 35 SMAl 

46 WAl Perempualn 30 S1 

47 N Perempualn 34 SMAl 

48 R La lki-la lki 36 SMP 

49 Y Perempualn 39 SMAl 

50 NAl La lki-la lki 31 SMK 

51 WP Perempualn 33 S1 

52 S La lki-la lki 31 SMAl 

53 SAlD Perempualn 29 S1 

54 D Perempualn 22 SMAl 

55 MY La lki-la lki 25 S1 

56 FD La lki-la lki 34 S1 

57 BAl La lki-la lki 30 SMAl 

58 DH Perempualn 33 SMAl 

59 RS La lki-la lki 36 SMAl 

60 AlNP Perempualn 27 SMK 

61 VS Perempualn 30 S1 

62 L La lki-la lki 18 SMAl 

63 ZP La lki-la lki 38 S1 

64 H La lki-la lki 17 SMP 

65 N Perempualn 37 SMAl 

66 I Perempualn 38 SMAl 

67 H La lki-la lki 30 SMAl 

68 IL La lki-la lki 40 SMAl 

69 FAl Perempualn 40 SMAl 

70 AlT Perempualn 40 SMAl 

71 Y Perempualn 40 SMP 

72 RAl La lki-la lki 22 SMK 

73 Al La lki-la lki 38 SMAl 

74 RAl La lki-la lki 18 SMAl 

75 KH La lki-la lki 42 MAlN 

76 ZE La lki-la lki 18 SMAl 

77 RR La lki-la lki 22 SMAl 

78 CMS Perempualn 38 SMP 
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79 EM Perempualn 37 SMAl 

80 AlG La lki-la lki 35 SMAl 

81 RR La lki-la lki 18 SD 

82 NS Perempualn 40 S1 

83 AlM Perempualn 33 SMAl 

84 SD Perempualn 20 SMAl 

85 S Perempualn 36 SMK 

86 NIE Perempualn 29 SMAl 

87 AlW Perempualn 19 SMAl 

88 DS La lki-la lki 16 SMAl 

89 FY Perempualn 25 SMAl 

90 DG La lki-la lki 20 SMAl 

91 DD La lki-la lki 21 SMK 

92 CHR Perempualn 16 SMAl 

93 MR La lki-la lki 19 SMAl 

94 AlIS Perempualn 31 SMAl 

95 TAlL Perempualn 30 SMK 

96 M Perempualn 28 SMAl 

97 M Perempualn 37 SMAl 

98 S Perempualn 41 SMK 

99 N Perempualn 35 S1 

100 D La lki-la lki 19 S1 
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Lalmpiraln 8. Halsil Uji SPSS 

 

Staltistics 

Jenis Kelalmin  
Usial 

Tingkalt 

Pendidikaln 

Sumber 

Informalsi 

Nilali Tingkalt 

Pengetalhualn 

Nilali Tingkalt 

Sikalp 

N Vallid 100 100 100 100 100 100 

Missing 0 0 0 0 0 0 

 

Jenis Kelalmin 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Lalki-lalki 45 45.0 45.0 45.0 

Perempualn 55 55.0 55.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 
Usial 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid 15-20 15 15.0 15.0 15.0 

21-25 20 20.0 20.0 35.0 

26-30 18 18.0 18.0 53.0 

31-35 16 16.0 16.0 69.0 

36-40 24 24.0 24.0 93.0 

41-45 7 7.0 7.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

Tingkalt Pendidikaln 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid SD 1 1.0 1.0 1.0 

SMP 10 10.0 10.0 11.0 

SMAl/SMK/MAl 

N 

65 65.0 65.0 76.0 

S1 23 23.0 23.0 99.0 

S2 1 1.0 1.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  
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Sumber Informalsi 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid TV 57 57.0 57.0 57.0 

Raldio 4 4.0 4.0 61.0 

Buku-buku 4 4.0 4.0 65.0 

Maljallalh 1 1.0 1.0 66.0 

Koraln 3 3.0 3.0 69.0 

Internet 31 31.0 31.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 
 

Nilali Tingkalt Pengetalhualn 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Kuralng 29 29.0 29.0 29.0 

Sedalng 38 38.0 38.0 67.0 

Balik 33 33.0 33.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 
 

Nilali Tingkalt Sikalp 

 
Frequency 

 
Percent 

 
Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Kuralng 4 4.0 4.0 4.0 

Sedalng 6 6.0 6.0 10.0 

Balik 90 90.0 90.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 



66  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

Lalmpiraln 10. Alrtikel Publikalsi 

 

TINGKAlT PENGETAlHUAlN DAlN SIKAlP MAlSYAlRAlKAlT DI KELURAlHAlN 

MAlSJID MEDAlN KOTAl MENGENAlI AlBORTUS PROVOKAlTUS KRIMINAlLIS 

 

Rizkal Almelial

1, Albdul Galfalr Palrinduri2, Mistalr Ritongal

3, Ery Suhalymi4 

Fa lkulta ls Kedokteraln, Universita ls Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral 

 

Korespondensi : Albdul Ga lfa lr Pa lrinduri 

Universita ls Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral 

 

Laltalr Belalkalng : Terda lpalt sekitalr 42 jutal perempualn di dunial melalkuka ln alborsi tialp 

talhunnya l ka lrena l kehalmilaln ya lng tida lk diinginka ln. Tindalka ln a lborsi di Indonesia l cukup besa lr 

ya litu mencalpa li 2,5 jutal kejaldialn tialp talhunnya l. Bia lsa lnya l, a lborsi dilalkukaln secalra l 

terselubung daln mengguna lka ln calra l ya lng tida lk almaln. Alborsi ya litu penghentia ln altalu 

penggugura ln pa lda l kehalmilaln sebelum jalnin da lpa lt bertalha ln hidup di lua lr ralhim a ltalu sebelum 

usia l jalnin 20 minggu a lta lu beralt jalnin kuralng da lri 500 gra lm. Alborsi terba lgi menjaldi 2 jenis 

ya litu a lbortus sponta ln ya lng bia lsa lnya l disebut kegugura ln da ln a lbortus provoka ltus ya lng bia lsa l 

disebut alborsi. Albortus sponta ln terjaldi talnpa l tindalka ln medis, sedalngka ln a lbortus provoka ltus 

ya litu dilalkukaln denga ln senga lja l sebelum jalnin lalhir. Dalla lm penelitialn ini, peneliti alka ln lebih 

fokus pa lda l jenis albortus provoka ltus krimina llis kalrenal a lbortus jenis ini balnya lk dijumpali di 

kehidupaln. Albortus provoka ltus terbalgi a lta ls dual ya litu albortus theralpeutik ya lng dila lkukaln 

denga ln tindalka ln medis daln albortus provoka ltus kriminallis ya lng dila lkukaln talnpa l alla lsa ln 

medis. Di Indonesial, a lbortus provoka ltus kriminallis dikaltegorika ln sebalga li tinda lk pidalna l 

ya lng ma lsih ba lnya lk dila lkuka ln. Alngka l kemaltialn ibu meningka lt ka lrenal tingginya l kejaldialn 

a lbortus provoka ltus kriminallis. Tujualn : untuk mengetalhui tingka lt pengetalhua ln daln sikalp 

malsya lra lka lt di Kelura lha ln Malsjid Meda ln Kota l mengena li albortus provoka ltus kriminallis. 

Metode : Jenis penelitialn ini alda llalh deskriptif alna llitik denga ln metode pengumpula ln da ltal 

secalra l cross sectiona ll. Populalsi pa lda l penelitialn ini a ldalla lh malsya lra lka lt di kelura lhaln mesjid 

medaln kotal denga ln 100 oralng responden. Halsil : Didalpaltka ln halsil tingka lt pengetalhua ln 

seda lng mengena li a lbortus provoka ltus kriminallis seba lnya lk 38 ora lng (38%) denga ln ma lyorita ls 

berjenis kelalmin perempualn (24%), usia l 21 - 30 talhun (18%), daln malyorita ls tingka lt 

pendidikaln ya litu SMAl sedera ljalt (24%). Dida lpaltka ln ha lsil tingka lt sikalp ba lik mengena li 

a lbortus provoka ltus kriminallis sebalnya lk 90 oralng (90%) denga ln ma lyorita ls berjenis kelalmin 

perempualn (50%), usial 36- 40 (20%), da ln malyorita ls tingka lt pendidikaln ya litu SMAl sederaljalt 

(59%). 

Kaltal kunci : Alborsi, A lbortus Provokaltus Kriminallis, Malsyalralkalt 
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AlBSTRAlCT  

Balckground : There alre a lround 42 million women in the world who ha lve a lbortions every 

yea lr beca luse of unwa lnted pregna lncies. The alct of a lbortion in Indonesia l is quite lalrge, 

realching 2.5 million events ealch yea lr. Usua llly, a lbortions a lre calrried out covertly a lnd using 

unsa lfe mealns. Albortion, na lmely terminaltion or albortion in pregnalncy before the fetus caln 

survive outside the uterus or before the fetus is 20 weeks old or the fetus weighs less tha ln 

500 gra lms. Albortion is divided into 2 types, na lmely sponta lneous a lbortion which is usua llly 

callled al misca lrrialge a lnd a lbortion provoca ltus which is usua llly ca llled aln a lbortion. 

Sponta lneous a lbortion occurs without medicall alction, whereals provoca ltive a lbortion is done 

intentionallly before the fetus is born. In this study, resea lrchers will focus more on the type 

of criminall provoca lteur albortion becaluse this type of a lbortion is often found in life. Albortus 

provoca ltus is divided into two, nalmely thera lpeutic albortion which is calrried out by medicall 

procedures alnd albortion provoca ltus crimina ll which is calrried out without medicall realsons. 

In Indonesia l, a lbortion provoca ltus crimina llis is caltegorized a ls a l crime thalt is still being 

committed. The malternall mortallity ra lte ha ls increalsed due to the high incidence of criminall 

provoca lteur a lbortion. Purpose : to determine the level of knowledge a lnd a lttitudes of the 

people in the Medaln City Ma lsjid Villalge rega lrding criminall provocalteur albortion. Method 

: This type of resea lrch is descriptive a lna llytic with cross sectionall da ltal collection method. 

The populaltion in this study is the community in the Meda ln Kota l Mosque sub-district with 

100 respondents. Results : The results obta lined were al moderalte level of knowledge albout 

a lbortion provocaltus criminallis als ma lny a ls 38 people (38%) with the maljority being femalle 

(24%), a lged 21 - 30 yea lrs (18%), a lnd the maljority of educa ltion levels were high school 

equiva llent (24%). The results showed tha lt the level of good a lttitude rega lrding a lbortion 

provoca ltus criminallis wa ls 90 people (90%) with the maljority being femalle (50%), alged 36-

40 (20%), a lnd the maljority of educa ltionall levels, na lmely high school or equiva llent (59%). 

Keywords : A lbortion, Albortus Provocaltus Criminallist, Society 
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PENDAlHULUAlN   

 

Terdalpa lt sekitalr 42 juta l 

perempualn di dunia l melalkukaln a lborsi 

tialp talhunnya l ka lrena l keha lmilaln ya lng 

tidalk diinginka ln.1 Tindalka ln a lborsi di 

Indonesia l cukup besalr ya litu mencalpa li 

2,5 jutal kejaldia ln tialp ta lhunnya l. 

Bia lsa lnya l, a lborsi dilalkuka ln secalra l 

terselubung da ln mengguna lka ln ca lra l 

ya lng tidalk a lmaln.2  

Berda lsa lrka ln survei Situa lsi 

Keseha lta ln Reproduksi Remalja l 

Indonesia l (SKRRI) ta lhun 2012, palda l 

usia l 20-24 ta lhun pa lling ba lnya lk 

dilalkuka ln perilalku seks pra lnika lh.3 

Pa lda l ta lhun 2013, menurut Riset 

Keseha lta ln Da lsa lr persentalse remalja l 

denga ln usia l 15-19 ta lhun ya lng suda lh 

pernalh ha lmil mencalpa li 1,97%.4 

Alborsi ya litu penghentialn a lta lu 

penggugura ln pa lda l kehalmilaln 

sebelum jalnin dalpalt berta lhaln hidup di 

lualr ra lhim a ltalu sebelum usia l jalnin 20 

minggu a lta lu beralt jalnin kuralng da lri 

500 gra lm.5 Alborsi terba lgi menja ldi 2 

jenis ya litu a lbortus sponta ln ya lng 

bialsa lnya l disebut kegugura ln da ln 

a lbortus provoka ltus ya lng bia lsa l disebut 

a lborsi.6 

Pa lda l talhun 2010-2014, 

diperkiralkaln pa lda l nega lra l 

berkembalng da lpa lt terjaldi 36 kalsus 

a lborsi di setialp talhunnya l da ln 

bialsa lnya l terja ldi pa ldal usia l 15-44 

talhun, seda lngka ln berkisalr 27 kalsus 

a lborsi ya lng terda lpa lt di nega lra l 

berkembalng.7  

Tikal Fa ltikha lh, Sa lntosa l perna lh 

melalkukaln penelitialn tentalng 

pengeta lhualn, sika lp da ln perilalku 

mengena li Albortus Provokaltus 

terhalda lp siswa l SMAl Negeri 1 Sliyeg 

Ka lbupa lten Indra lma lyu pa lda l ta lhun 

2016. Ha lsil penelitialn dida lpaltka ln 

ba lhwa l halnya l bebera lpal da lri siswa l 

tersebut ya lng perna lh mendenga lr 

istilalh a lborsi dalri televisi ma lupun 

internet. Sedalngka ln ga lmba lra ln sika lp 

siswa l memilih untuk tidalk setuju 

terhalda lp halmil di lualr nikalh da ln 

melalkukaln tindalkaln a lborsi. 

Sementalral perilalku ya lng dila lkuka ln 

oleh siswa l denga ln pa lcalrnya l ya litu 

mengobrol, pega lnga ln talnga ln, nonton 

bioskop, jallaln-ja lla ln, sertal melalkua lkn 

komunikalsi via l ponsel.8 

Da llalm penelitialn ini, peneliti 

a lkaln lebih fokus pa lda l jenis a lbortus 

provoka ltus kriminallis kalrenal a lbortus 

jenis ini balnya lk dijumpali di 

kehidupaln. Di Indonesia l, a lbortus 

provoka ltus krimina llis dikaltegorika ln 

seba lga li tindalk pida lnal ya lng ma lsih 

ba lnya lk dila lkukaln. Alngka l kema ltialn 

ibu meningka lt kalrenal tingginya l 

kejaldialn a lbortus provoka ltus 

kriminallis.9 

Berda lsa lrka ln palpa lra ln dialtals, 

peneliti berinisialtif untuk melalkua lkn 

penelitialn tentalng tingka lt 

pengeta lhualn daln sika lp malsya lra lka lt di 

Kelura lha ln Malsjid Meda ln Kota l 

mengena li albortus provokaltus 

kriminallis.  

 

METODE PENELITIAlN 

Jenis penelitialn ini alda llalh 

deskriptif alna llitik dengaln metode 

pengumpula ln daltal seca lra l cross 

sectionall dimalna l da ltal dikumpulkaln 

pa ldal sa ltu wa lktu tertentu. Sa lmpel 

pa ldal penelitialn ini mengguna lka ln 

teknik simple ralndom salmpling, ya litu 

semual sa lmpel ya lng memenuhi 

kriterial inklusi dimalsukka ln ke da llalm 

penelitialn. 

Kriteria l Inklusi : 

1. Ma lsya lra lka lt ya lng berusia l 15 – 45 

talhun 

2. Ma lsya lra lka lt di Kelruha lna l Ma lsjid 

Meda ln Kota l ya lng ha ldir da ln 
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bersedial menjaldi pesertal 

penelitialn  

Kriteria l Eksklusi : 

1. Ma lsya lra lka lt ya lng buta l huruf, tuli, 

da ln bisu 

2. Ma lsya lra lka lt ya lng berprofesi 

seba lga li tenalga l keseha ltaln 

3. Ma lha lsiswa l kedokteraln alta lu 

kesehalta ln 

 

Popula lsi palda l penelitialn ini 

a ldalla lh malsya lra lka lt di Keluralha ln 

Mesjid Medaln Kota l ya lng memenuhi 

kriterial inklusi daln eksklusi. Jumlalh 

responden ya litu 100 responden. Dalta l 

pa ldal penelitialn ini a lda llalh da lta l primer 

ya lng diperoleh melallui penyeba lra ln 

kuisioner pa ldal ma lsya lra lka lt di 

Kelura lha ln Ma lsjid Medaln Kota l.  

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN  

Talbel 1 .  Distribusi Frekuensi 

Tingkalt Pengetalhualn 

Mengenali Albortus 

Provokaltus Kriminallis 

Pengetalhualn f       % 

Kuralng 

Sedalng  

29 

38 

29% 

38% 

Balik 33 33% 

Totall 100 100% 

 

Berda lsa lrka ln talbel 1 dia ltals ha lsil 

penelitialn menunjukkaln ba lhwa l 

seba lgia ln besalr responden ya lng 

memiliki pengetalhua ln seda lng 

seba lnya lk 38 (38%).  

 

 

 

 

 

 

 

Talbel 2.   Distribusi Frekuensi 

Tingkalt Pengetalhua ln 

Mengenali Albortus 

Provokaltus Kriminallis 

Berdalsalrkaln Jenis 

Kelalmin 

Pengetalhualn Jenis 

Kelalmin 

f % 

Kuralng La lki-la lki 

Perempualn 

16 

13 

16 

13 

Sedalng La lki-la lki 

Perempualn 

14 

24 

14 

24 

Balik La lki-la lki 

Perempualn 

15 

18 

15 

18 

Totall Totall 100 100 

 

Talbel dialtals menunjukkaln 

ba lhwa l tingka lt pengeta lhualn kura lng 

malyorita ls berjenis kelalmin lalki-la lki 

seba lnya lk 16 responden (16%), 
tingka lt pengetalhua ln seda lng 

malyorita ls berjenis kelalmin 

perempualn seba lnya lk 24 responden 

(24%), da ln tingka lt pengeta lhua ln ba lik 

malyorita ls berjenis kelalmin 

perempualn seba lnya lk 18 responden 

(18%). 

 

Talbel 3 .  Distribusi Frekuensi 

Tingkalt Pengetalhua ln 

Mengenali Albortus 

Provokaltus Kriminallis 

Berdalsalrkaln Usial 

Pengetalhualn Usial f % 

Kuralng 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

6 

3 

5 

2 

11 

2 

6 

3 

5 

2 

11 

2 

Sedalng 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

3 

9 

9 

8 

6 

3 

3 

9 

9 

8 

6 

3 
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Balik 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

7 

7 

5 

5 

7 

2 

7 

7 

5 

5 

7 

2 

Totall  100 100 

 

Talbel dialtals menunjukkaln 

ba lhwa l tingka lt pengeta lhualn kura lng 

malyorita ls berusia l 36 – 40 talhun 

seba lnya lk 11 responden (11%), 

tingka lt pengetalhua ln seda lng 

malyorita ls berusia l 21 – 30 talhun 

seba lnya lk 18 responden (18%), da ln 

tingka lt pengetalhua ln balik malyorita ls 

berusial 15 – 25 da ln 36 – 40 ta lhun 

seba lnya lk 21 responden (21%). 

 

Talbel 4 .  Distribusi Frekuensi 

Tingkalt Pengetalhua ln 

Mengenali Albortus 

Provokaltus Kriminallis 

Berdalsalrkaln Tingka lt 

Pendidikaln 

Pengetalhual

n 

Tingkalt 

Pendidikal

n 

f % 

Kuralng SD 

SMP 

SMAl 

S1 

S2 

1 

5 

22 

1 

0 

1 

5 

22 

1 

0 

Sedalng SD 

SMP 

SMAl 

S1 

S2 

0 

2 

24 

11 

1 

0 

2 

24 

11 

1 

Balik SD 

SMP 

SMAl 

S1 

S2 

0 

3 

19 

11 

0 

0 

3 

19 

11 

0 

Totall  10

0 

10

0 

Talbel dialtals menunjukkaln 

ba lhwa l tingka lt pengeta lhualn kura lng 

malyorita ls tingka lt pendidikaln SMA l 

seba lnya lk 22 responden (22%), 
tingka lt pengetalhua ln seda lng 

malyorita ls tingka lt pendidikaln SMA l 

seba lnya lk 24 responden (24%), da ln 

tingka lt pengetalhua ln balik malyorita ls 

tingka lt pendidikaln SMAl seba lnya lk 19 

responden (19%). 

 

Talbel 5 .  Distribusi Frekuensi 

Tingkalt Sikalp Mengenali 

Albortus Provokaltus 

Kriminallis 

Sikalp f % 

Kuralng            4 4% 

Sedalng 6 6%  

Balik 90 90% 

Totall 100 100% 

 

Berda lsa lrka ln talbel dialta ls ha lsil 

penelitialn menunjukkaln ba lhwa l 

seba lgia ln besalr responden ya lng 

memiliki sikalp ba lik seba lnya lk 90 

(90%). 

 

Talbel 6 .  Distribusi Frekuensi 

Tingkalt Sikalp Mengenali 

Albortus Provokaltus 

Kriminallis Berdalsalrkaln 

Jenis Kelalmin 

Sikalp Jenis 

Kelalmin 

f % 

Kuralng La lki-la lki 

Perempualn 

2 

2 

2 

2 

Sedalng La lki-la lki 

Perempualn 

3 

3 

3 

3 

Balik La lki-la lki 

Perempualn 

40 

50 

40 

50 

Totall Totall 100 100 

Sikalp Usia l f % 

Talbel dialtals menunjukkaln 

ba lhwa l tingka lt sika lp kura lng 
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berjumlalh sa lmal lalki-la lki malupun 

perempualn ya litu 2 responden (2%), 

tingka lt sikalp seda lng berjumlalh sa lma l 

lalki-la lki malupun perempualn ya litu 3 

responden (3%), da ln tingka lt sika lp 

ba lik malyorita ls berjenis kelalmin 

perempualn seba lnya lk 50 responden 

(50%). 

 

Talbel 7 .  Distribusi Frekuensi 

Tingkalt Sikalp Mengenali 

Albortus Provokaltus 

Kriminallis Berdalsalrkaln 

Usial 

Sikalp Usial f % 

Kuralng 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

0 

2 

1 

0 

1 

0 

0 

2 

1 

0 

1 

0 

Sedalng 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

0 

0 

2 

0 

3 

1 

0 

0 

2 

0 

3 

1 

Balik 15 – 20 

21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

16 

17 

15 

16 

20 

6 

16 

17 

15 

16 

20 

6 

Totall  100 100 

 

Talbel dialtals menunjukkaln 

ba lhwa l tingka lt sika lp kura lng ma lyorita ls 

berusial 21 – 25 ta lhun seba lnya lk 2 

responden (2%), tingka lt sika lp seda lng 
malyorita ls berusia l 36 – 40 talhun 

seba lnya lk 3 responden (3%), da ln 

tingka lt sikalp ba lik malyorita ls berusia l 

36 – 40 talhun sebalnya lk 20 responden 

(20%). 

 

Talbel 8 .  Distribusi Frekuensi 

Tingkalt Sikalp Mengenali 

Albortus Provokaltus 

Kriminallis Berdalsalrka ln 

Tingkalt Pendidikaln 

Sikalp Tingkalt 

Pendidikaln 

f % 

Kuralng SD 

SMP 

SMAl 

S1 

S2 

0 

1 

2 

1 

0 

0 

1 

2 

1 

0 

Sedalng SD 

SMP 

SMAl 

S1 

S2 

0 

1 

4 

1 

0 

0 

1 

4 

1 

0 

Balik SD 

SMP 

SMAl 

S1 

S2 

1 

8 

59 

21 

1 

1 

8 

59 

21 

1 

Totall  100 100 

 

Talbel dialtals menunjukkaln 

ba lhwa l tingka lt sika lp kura lng ma lyorita ls 

tingka lt pendidikaln SMAl seba lnya lk 2 

responden (2%), tingka lt pengetalhua ln 
seda lng ma lyorita ls tingka lt pendidikaln 

SMAl seba lnya lk 4 responden (4%), 

da ln tingka lt pengetalhualn ba lik 

malyorita ls tingka lt pendidikaln SMA l 

seba lnya lk 59 responden (59%). 

Pendidikaln tinggi diha lra lpka ln 

bisa l mengetalhui da ln menjelalska ln 

tentalng pengeta lhualn a lborsi kepa lda l 

kelualrga l a ltalupun ora lng la lin.8 Oleh 

seba lb itu, dihalra lpka ln denga ln 

pendidikaln ya lng sema lkin tinggi da lpa lt 

meningka ltkaln kua llitals pengeta lhua ln 

da ln sikalp ora lng tersebut. 

Penelitialn ya lng rela ltif sejalla ln 

denga ln penelitialn ini ya litu penelitialn 

ya lng dilalkuka ln oleh Cohen (2021) di 

London. Ha lsil da lri penelitialn ini ya litu 

pemberialn eduka lsi terkalit a lborsi 
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mempengalruhi ma lhalsiswa l da lla lm 

tingka lt pengetalhualn, tetalpi sikalp 

malha lsiswa l terha ldalp a lborsi tida lk 

dipenga lruhi. 

 

KESIMPULAlN 

Dida lpaltka ln halsil tingka lt 

pengeta lhualn seda lng mengena li 

a lbortus provoka ltus kriminallis 

seba lnya lk 38 ora lng (38%) denga ln 

malyorita ls berjenis kelalmin 

perempualn, usial 21 - 30 ta lhun, da ln 

malyorita ls tingka lt pendidikaln ya litu 

SMAl sedera lja lt. 

Dida lpaltka ln halsil tingka lt sikalp 

ba lik mengenali albortus provoka ltus 

kriminallis sebalnya lk 90 ora lng (90%) 

denga ln ma lyorita ls berjenis kelalmin 

perempualn, usial 36- 40, da ln 

malyorita ls tingka lt pendidikaln ya litu 

SMAl sedera lja lt. 
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